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BAB II
EVALUASI HASIL PELAKSANAAN RKPD TAHUN 2014 DAN CAPAIAN KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN
2.1. Kondisi Umum Daerah

2.1.1. Karakteristik Lokasi dan Wilayah
2.1.1.1 Luas dan Batas Wilayah Administrasi
Kabupaten Lebong merupakan pemekaran dari Kabupaten Rejang Lebong yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten Lebong dan Kabupaten Kepahiang di Provinsi Bengkulu, yang diresmikan Pada tanggal 7 Januari 2004. Sesuai Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, yang memberikan kewenangan kepada daerah untuk melaksanakan otonomi dengan berpedoman Pada asas umum penyelenggaraan negara, kepentingan umum, keterbukaan, proposional, profesional, akuntabel, efisien dan efektif, yang diharapkan dapat dan mampu mendorong percepatan pembangunan daerah dengan sasaran Pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dengan memberikan kewenangan sepenuhnya kePada daerah, untuk melaksanakan pembangunan yang berasaskan desentralisasi, maka pembangunan dilakukan melalui kemandirian Pada perwujudan sasaran berdasarkan prioritas pembangunan daerah. 

Kabupaten Lebong terletak Pada posisi 101o sampai dengan 102 o Bujur Timur dan 02o65’ sampai 03o60’ Lintang Selatan, secara adminstratif  Kabupaten Lebong berbatasan dengan :
· Sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Jambi 
· Sebelah Timur berbatasan dengan Provinsi Sumatera Selatan, 
· Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Rejang Lebong dan Bengkulu Utara 
· Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Utara. 
Luas wilayah Kabupaten Lebong  166.522 Ha terdiri dari 13 kecamatan yang meliputi 100 desa dan 11 kelurahan. Wilayah Kabupaten Lebong didominasi oleh kawasan hutan lindung dan hutan konservasi mencapai 50,50% dari luas wilayah Kabupaten Lebong. Luas masing-masing kecamatan tersebut adalah sebagai beikut:
1. Rimbo Pengadang 
seluas

12,863.96 ha,  
2. Topos 


seluas

34.627 ha, 
3. Lebong Selatan 

seluas

23.494 ha, 
4. Bingin Kuning 

seluas

10.815 ha, 
5. Lebong Sakti 

seluas

11.068 ha, 
6. Lebong Tengah 

seluas

9.196 ha, 
7. Uram Jaya 

seluas

6.420 ha, 
8. Amen 


seluas

3.926 ha, 
9. Lebong Utara 

seluas

5.474 ha
10. Pinang Belapis 

seluas 
63.095 ha, 
11. Pelabai 


seluas 
6.178 ha,
12. Lebong Atas  

seluas 
5.699 ha
13. Padang Bano 

seluas 
80.000 ha
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Gambar 3. Data Produksi Pertanian Kabupaten Lebong  

Tahun 2009-2013


Sumber: Lebong Dalam Angka 2010
Data Belum termasuk Kecamatan Padang Bano
2.1.1.2 Topografi
Berdasarkan topografinya, Kabupaten Lebong berada pada ketinggian 0– 500 Mdpl  sebesar 21.205 ha, pada ketinggian 500 – 1000 Mdpl sebesar 80.384 ha dan  pada ketinggian 1000 – 1500 Mdpl sebesar 171.335 ha. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel ketinggian lahan di bawah ini :
Tabel. 2.1
Luas Wilayah Kabupaten Lebong berdasarkan ketinggian lahan
	NO
	Ketinggian Tempat (Mdpl)
	2009

	
	
	Luas (ha)
	%

	1
	0 – 500
	21.205
	7,77

	2
	500 – 1000
	80.384
	29,45

	3
	1000 - 1500 
	171.335
	62,78

	TOTAL
	272.924
	100,00


Sumber : RTRW Kabupaten Lebong Tahun 2010-2030
Berdasarkan tabel diatas Kabupaten Lebong didominasi pada ketinggian 1000-1500 Mdpl sebesar 62,78 % dari luas wilayah Kabupaten Lebong.

2.1.1.3 Geologi

Luas wilayah Kabupaten Lebong berdasarkan jenis tanah dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu tekstur tanah halus, tekstur tanah sedang dan tekstur tanah kasar. Tekstur tanah menggambarkan sifat fisik tanah yang menyatakan kasar halusnya tanah. Tekstur tanah di Kabupaten Lebong terdiri dari: tekstur tanah halus seluas 105.454 ha, tanah sedang 76.837 ha dan tanah kasar 10.633 ha.

Jenis tanah Kabupaten Lebong  terdiri dari Andosol, Alluvial, Rogosol, Latasol, Latosol Andosol, Litosol Latosol dan padsolik Latosol. Berdasarkan jenis tanah yang ada pada Kabupaten Lebong maka dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2.2
Luas Wilayah Kabupaten Lebong berdasarkan Jenis Tanah
	NO
	Jenis  Tanah
	2009

	
	
	Luas (ha)
	%

	1
	Andosol
	60.330
	22,11

	2
	Aluvial
	703
	0,26

	3
	Rogosol
	7.747
	2,84

	4
	Latosol
	16.109
	5,90

	5
	Latosol Andosol
	22.508
	8,25

	6
	Litosol Latosol
	10.424
	3,82

	7
	Padsolik Latosol
	155.103
	56,86

	TOTAL
	272.924
	100,00


Sumber : RTRW Kabupaten Lebong Tahun 2010-2030
Berdasarkan tabel luas wilayah berdasarkan jenis tanah adalah Andosol seluas 60.330 ha, Alluvial seluas 703 ha, Rogosol seluas 7.747 ha, Latasol seluas 16.109 ha, Latosol Andosol seluas 22.508 ha, Litosol Latosol seluas 10.424 ha dan Padsolik Latosol seluas 155.171ha.  Jenis tanah terluas Kabupaten Lebong adalah podsolik latosol memiliki kesesuaian untuk lahan pertanian, perkebunan dan kehutanan yaitu seluas 155.103 ha atau 56,86%. Jenis tanah yang paling sedikit di Kabupaten Lebong adalah jenis tanah aluvial yakni 0,26% atau seluas 703 ha.

2.1.1.4 Klimatologi

Menurut data pada Kabupaten Lebong Dalam Angka Tahun 2014 Rata-rata curah hujan di tahun 2013 sebesar 333,02 mm yang melebihi curah hujan rata-rata terjadi pada bulan Januari, Maret, Oktober, dan November. Hari hujan di Kabupaten Lebong sepanjang tahun 2013 rata-rata 20 hari hujan per bulan. Jumlah hari hujan di tahun 2013 yang melebihi rata-rata terjadi pada bulan Januari, Februari, Juli, September, Oktober, dan November. Adapun data curah hujan dan hari hujan sebagai berikut :
Tabel. 2.2
Rata-rata Curah hujan dan hari hujan Kabupaten Lebong

	No
	Bulan
	2013

	
	
	Curah Hujan (mm)
	Hari Hujan

	1
	Januari
	483,65
	27

	2
	Februari
	378
	22

	3
	Maret
	371,3
	18

	4
	April
	319,8
	16

	5
	Mei
	299,5
	18

	6
	Juni
	221,6
	14

	7
	Juli
	307,9
	21

	8
	Agustus
	111,15
	14

	9
	September
	316,34
	21

	10
	Oktober
	396,6
	22

	11
	November
	509,4
	23

	12
	Desember
	281,1
	19

	Rata-rata  2013
	333,02
	20

	2012
	282,83
	13

	2011
	220,92
	16

	2010
	295,17
	19


Sumber : Kabupaten Lebong Dalam Angka Tahun 2014
Rata-rata suhu udara maksimum di Kabupaten Lebong pada tahun 2013 adalah sebesar 26,20c pada bulan juli dan suhu rata-rata minimum adalah 27,60c pada bulan maret. Kelembaban relatif udara di Kabupaten Lebong Tahun 2013 berkisar antara 82%-85%. Adapun rata-rata suhu udara dan kelembaban relatif dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel. 2.4
Rata-rata Suhu Udara dan Kelembaban relatif Kabupaten Lebong

	No
	Bulan
	2013

	
	
	Rata-rata Suhu udara (0c)
	Kelembaban relatif (%)

	1
	Januari
	26,4
	85

	2
	Februari
	26,5
	85

	3
	Maret
	27,6
	82

	4
	April
	27,2
	84

	5
	Mei
	27,2
	84

	6
	Juni
	26,7
	83

	7
	Juli
	26,2
	85

	8
	Agustus
	26,5
	82

	9
	September
	26,6
	85

	10
	Oktober
	26,7
	84

	11
	November
	26,4
	85

	12
	Desember
	26,5
	84

	Rata-rata 
	26,7
	84


Sumber : Kabupaten Lebong Dalam Angka Tahun 2014
2.1.1.5 Penggunaan Lahan
Luas wilayah Kabupaten Lebong berdasarkan peruntukan lahan adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.5
Luas Wilayah Kabupaten Lebong berdasarkan Penggunaan lahan/ Tanah
	NO
	Penggunaan Lahan
	Luas (ha)
	%

	1.
	Hutan Lindung 
	21.325
	8,42

	 2.
	Hutan Suaka Alam 
	3.022
	1,19

	 3.
	TNKS
	140.563
	55,51

	 4.
	Pertanian  
	10.487
	4,14

	 5.
	Perkebunan 
	10.397
	4,11

	 6.
	Sungai dan danau 
	10.467
	4,13

	7.
	 Tambang
	4.739
	1,87

	 8.
	Cagar budaya
	2.000
	0,79

	9.
	Kawasan perlindungan dibawahnya
	20.777
	8,21

	10.
	Permukiman dan usaha lainnya
	29.438
	11,63

	TOTAL
	253.215
	100


Sumber:  RTRW Kabupaten Lebong Tahun 2012-2032
2.1.2   Potensi Pengembangan Wilayah
2.1.2.1 Pertanian Tanaman Pangan
Tanaman padi merupakan komoditi unggulan di Kabupaten Lebong, dimana pada tahun 2013 luas area produksi padi di Kabupaten Lebong sebesar 9.555 ha dengan jumlah produksi 49.061 Ton dengan produksi 5,1 Ton/ha. Selain padi, komoditi tanaman strategis lainnya seperti Jagung dengan luas 57 ha dengan jumlah produksi Jagung 247 Ton dengan produksi 4,3 Ton/ha. Terdapat juga beberapa Tanaman Palawija seperti Produksi Ubi Kayu 63 ha (12,9 Ton/ha), kedelai 5 ha (1,0 ton/ha), Ubi Jalar 13 ha (9,69 ton/ha) Kacang Tanah 4 ha (1,0 ton/ha) dan Kacang Hijau 1 ha (1,0 ton/ha).

Tabel 2.6
Luas dan Jumlah Produksi Komoditi Pertanian Kabupaten Lebong
	No
	Komoditi
	2013
	2014

	
	
	Jumlah 
	Jumlah

	1
	Padi
	 
	

	
	a. Luas areal Produksi (ha)
	9.555
	10.656

	
	b. Jumlah Produksi (ton)
	49.061
	52.152

	2
	Jagung
	
	

	
	a. Luas areal Produksi  (ha)
	57
	102

	
	b. Jumlah Produksi (ton)
	247
	495

	3
	Kedelai
	
	

	
	a. Luas areal Produksi (ha)
	5
	3

	
	b. Jumlah Produksi (ton)
	5
	3

	4
	Ubi Jalar
	
	

	
	a. Luas areal Produksi (ha)
	13
	27

	
	b. Jumlah Produksi (ton)
	126
	264

	5
	Ubi Kayu
	
	

	
	a. Luas areal Produksi (ha)
	63
	60

	
	b. Jumlah Produksi (ton)
	814
	780

	6
	Kacang Tanah 
	
	

	
	a. Luas areal Produksi (ha)
	4
	23

	
	b. Jumlah Produksi (ton)
	4
	24

	7
	Kacang Hijau
	
	

	
	a. Luas areal Produksi (ha)
	1
	0

	
	b. Jumlah Produksi (ton)
	1
	0


Sumber : Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Tahun 2015

2.1.2.2 
Perkebunan 

Sektor perkebunan merupakan salah satu komoditi yang berkembang di Kabupaten Lebong dengan struktur wilayah dataran tinggi Tropis, beberapa komoditi unggulan Kabupaten Lebong diantaranya Kopi yang terdapat hampir di setiap wilayah kecamatan terdapat perkebunan Kopi yang masih di dominasi perkebunan rakyat dengan jenis Kopi Robusta, dan terdapat satu Perusahaan Besar Perkebunan Kopi Swasta yang terletak di Desa Mangkurajo Kecamatan Rimbo Pengadang.

Selain di dominasi Perkebunan Kopi, Komoditi Perkebunan di Kabupaten Lebong diantaranya Jeruk, Karet, Aren, Kayu Manis, Lada, Kemiri, Kelapa, Cengkeh, Vanili, Kapuk, Nilam, Jarak Pagar, Kelapa Sawit dan Kakao. Perkebunan Jeruk merupakan salah satu Komoditi Perkebunan yang menembus Pasar Luas yang telah dikembangkan dengan adanya perkebunan Skala Besar yang terbentang di Kecamatan Rimbo Pengadang. Dalam usaha meningkatkan hasil perkebunan dan menciptakan diversifikasi perdapatan masyarakat, berbagai upaya telah dilaksanakan dan salah satunya yang dialokasikan oleh pemerintah pemberian bantuan mesin penghancur biji kopi kepada masyarakat petani, pemberian pupuk bersubsidi dan lain-lain

Tabel  2.7
  Luas dan Jumlah Produksi Komoditi Perkebunan Kabupaten Lebong
	No
	Komoditi
	2013

	
	
	Jumlah 

	1
	Kopi
	 

	 
	a. Luas areal Produksi
	7986,5

	 
	b. Jumlah Produksi
	4778,9

	2
	Jeruk
	

	 
	a. Luas areal Produksi
	-

	 
	b. Jumlah Produksi
	-

	3
	Karet
	

	 
	a. Luas areal Produksi
	15161

	 
	b. Jumlah Produksi
	1890,3

	4
	Aren
	

	 
	a. Luas areal Produksi
	265,6

	 
	b. Jumlah Produksi
	69,27

	5
	Kayu Manis
	

	 
	a. Luas areal Produksi
	400,25

	 
	b. Jumlah Produksi
	94,35

	6
	Lada
	

	 
	a. Luas areal Produksi
	101

	 
	b. Jumlah Produksi
	35,32

	7
	Pala
	

	 
	a. Luas areal Produksi
	92,5

	 
	b. Jumlah Produksi
	5,52

	8
	Kemiri
	

	 
	a. Luas areal Produksi
	234

	 
	b. Jumlah Produksi
	232,2

	9
	Kelapa
	

	 
	a. Luas areal Produksi
	348,2

	 
	b. Jumlah Produksi
	305

	10
	Cengkeh
	

	 
	a. Luas areal Produksi
	72

	 
	b. Jumlah Produksi
	3,34

	11
	Vanili
	

	 
	a. Luas areal Produksi
	22.5

	 
	b. Jumlah Produksi
	0,097

	12
	Kapuk
	

	 
	a. Luas areal Produksi
	67

	 
	b. Jumlah Produksi
	7,334

	13
	Nilam
	

	 
	a. Luas areal Produksi
	141,6

	 
	b. Jumlah Produksi
	4361,5

	14
	Jarak Pagar
	

	 
	a. Luas areal Produksi
	20

	 
	b. Jumlah Produksi
	9,5

	15
	Kelapa Sawit
	

	 
	a. Luas areal Produksi
	490

	 
	b. Jumlah Produksi
	234,5

	16
	Kakao 
	

	 
	a. Luas areal Produksi
	358,5

	 
	b. Jumlah Produksi
	145,25


Sumber : Kabupaten Lebong Dalam Angka Tahun 2014

2.1.2.3 
Peternakan  dan Perikanan

Bidang  usaha Peternakan di Kabupaten Lebong terutama dibidang peternakan Besar diantaranya Itik dan Kambing. Peternakan lainnya yang berskala kecil adalah Peternakan Sapi, Kerbau dan Ayam Buras. 

Tabel  2.8
Jumlah Produksi Komoditi Peternakan Kabupaten Lebong
	NO
	USAHA PETERNAKAN
	2011
	2012
	2013

	
	
	JUMLAH (Ekor)
	JUMLAH (Ekor)
	JUMLAH (Ekor)

	1
	Sapi
	438
	442
	281

	2
	Kerbau
	477
	407
	208

	3
	Kambing
	10668
	7012
	1525

	4
	Domba
	522
	526
	-

	5
	Kuda
	4
	1
	-

	6
	Ayam Buras
	44019
	44033
	766

	7
	Ayam Petelur
	794
	799
	-

	8
	Ayam pedaging
	91398
	60407
	-

	9
	Itik
	15911
	18321
	11537

	10
	Kelinci
	21
	21
	-

	TOTAL
	153146
	124108
	12303


Sumber : Kabupaten Lebong dalam Angka Tahun 2014

   Kawasan perikanan terdiri dari :

·  Kawasan peruntukan perikanan tangkap

Yang terdapat pada kecamatan Uram Jaya, Kecamatan Lebong Selatan, Kecamatan Pinang Belapis, Kecamatan Lebong Tengah, Kecamatan Pelabai, Kecamatan Lebong Sakti, dan Kecamatan Lebong Utara

· Kawasan peruntukan budi daya perikanan 

Meliputi Kecamatan Uram Jaya, Kecamatan Lebong Selatan, Kecamatan Pinang Belapis, Kecamatan Lebong Tengah, Kecamatan Pelabai, Kecamatan Lebong Sakti dan Kecamatan Lebong Utara.

Dalam mencapai peningkatan jumlah panen Ikan dan Peternakan pertahunnya, Kabupaten Lebong  telah mendirikan Balai Benih Ikan (BBI) Kabupaten Lebong yang berdiri di Kecamatan Amen guna menunjang persediaan Benih Ikan dan Peternakan di Kabupaten Lebong.

Berbagai potensi Sumber Daya Perikanan  yang dapat dikembangkan di KabupatenLebong selain perikanan tangkap di sekitar Danau Tes, juga ditemui pengembangan lain yang terdiri dari kegiatan Kolam Air Deras (KAD), Kolam Air Tenang (KAT),Sawah (Mina Padi) di lahan persawahan.

Tabel  2.9
Luas dan Jumlah Produksi Komoditi Perikanan Kabupaten Lebong
	No.
	Usaha Perikanan
	2012
	2013
	% Kenaikan

	
	
	Jumlah 
	Jumlah 
	Jumlah 

	1
	KOLAM AIR DERAS (KAD)
	
	
	

	
	a. Luas areal Produksi (ha)
	0,02
	0,01
	(50)

	
	b. Jumlah Produksi (Ton)
	8
	12
	50

	2
	KOLAM AIR TENANG
	
	
	

	
	a. Luas areal Produksi (ha)
	148
	188,9
	27,63

	
	b. Jumlah Produksi (ton)
	236,8
	643
	172,45

	3
	MINA PADI
	
	
	

	
	a. Luas areal Produksi (ha)
	3105
	5412
	74,29

	
	b. Jumlah Produksi (ton)
	2018,25
	3484
	72,62

	4
	SIRING/KERAMBA
	
	
	

	
	a. Luas areal Produksi (ha)
	0,0192
	0
	(100)

	
	b. Jumlah Produksi (ton)
	0
	0
	0

	5
	JARING APUNG
	
	
	

	
	a. Luas areal Produksi (ha)
	0
	0,03
	0.03

	
	b. Jumlah Produksi (ton)
	0
	101,25
	101,25


Sumber : Kabupaten Lebong Dalam Angka Tahun 2014

2.1.2.3 
Pertambangan dan Energi

Di Kabupaten Lebong terdapat potensi pertambangan yang merupakan salah satu potensi andalan. Di Kabupaten Lebong terdapat beberapa lokasi tambang galian C yang tersebar di beberapa kecamatan. Di Kabupaten Lebong yang memiliki lokasi tambang untuk jenis galian pasir terdapat di Kecamatan Rimbo Pengadang 2 lokasi, Lebong Selatan 1 lokasi dan Lebong Utara 10 lokasi, sedangkan untuk lokasi tambang seperti tanah liat lokasinya berada Kecamatan Rimbo Pengadang 2 lokasi dan Lebong Utara 5 lokasi. 

Wilayah Kabupaten Lebong memiliki potensi yang cukup besar akan bahan galian golongan A dan C.  Berdasarkan hasil studi  Direktorat  Tata Lingkungan Geologi dan Kawasan Pertambangan, Departemen Energi dan Sumberdaya Mineral Tahun 2005, ada berbagai macam galian, adapun secara garis besar bahan galian tersebut berupa:

· Batuan Andesit (Desa Talang Ratu dan Rimbo Pangadang), di Kecamatan Rimbo Pangadang dengan volume ±10.000 BCM dan luas sebaran 212,2 ha;

· Batuan Andesit, Granit, Granodiorit, dan kuarsa (Desa Bandar Agung, Talang Ratu Kecamatan Rimbo Pangadang) dengan volume ±47.000 BCM dengan luas sebaran 590,4 ha;

· Batuan Andesit ( Desa Tanjung Bunga dan Desa Ujung Tanjung) di Kecamatan Lebong Tengah dengan volume ± 200.000 BCM dan luas sebaran 449,9 ha;

· Kaolin ( Desa Rimbo Pangadang dengan luas sebaran 400,2 ha dengan potensi sumberdaya 8,10 juta BCM, serta di Kampung Bogor Mangkurejo Kecamatan Lebong Selatan dengan luas sebaran 621 ha. dengan potensi sumber daya 18,75 BCM;

· Tras (Desa Tapus) Kecamatan Rimbo Pangadang) dengan luas sebaran 168 ha dengan jumlah sumberdaya 1,59 juta BCM serta Desa Tanjung Agung Anai Kecamatan Lebong Atas dengan luas sebaran 363 ha dengan jumlah sumberdaya 1,89 juta BCM;

· Granit (Air Musna Desa Air Kopras dan Air Putih Tambang Sawah) di Kecamatan Lebong Utara dengan luas sebaran 1.518 ha dengan potensi sumberdaya hipotik 1.083.750 BCM serta Desa Tapus, Bukit Gembadang dan Desa Talang Ratu Kecamatan Rimbo Pangadang dengan luas sebaran 291,1 ha dengan potensi sumberdaya hipotik 121.000 BCM;

· Pasir vulkanik (Desa Ujung Tanjung II) Kecamatan Lebong Tengah dengan luas sebaran 125,3 ha dengan jumlah sumberdaya hipotik 282.000 BCM;

Potensi tenaga air yang dapat dikonversikan menjadi energi listrik di Kabupaten Lebong adalah sebagai berikut :

1. Potensi Sumber Daya Energi

· Potensi Tenaga Air Skala Besar

Potensi tenaga air berskala besar di Kabupaten Lebong terdapat di Sungai Ketahun dengan potensi 120 MW.

(Sumber : Potensi dan Informasi Energi dan Sumber Daya Mineral Dinas ESDM Propinsi Bengkulu, 2007).

· Potensi Tenaga Air untuk PLTMH

Potensi tenaga air terjun untuk PLTMH di Kabupaten Lebong terdapat :

a. Sungai Air Ketenong I dengan potensi 43,66 KW;

b. Sungai Air Ketenong II dengan potensi 8,73 KW;

c. Sungai Ketahun III dengan potensi 2000 KW;

d. Sungai Sengak dengan potensi 69 KW.

(Sumber : Potensi dan Informasi Energi dan Sumber Daya Mineral Dinas ESDM Prop. Bkl 2007).
· Potensi Tenaga Air untuk PLTMH pada Lokasi Terpilih di Desa Tertinggal/Desa yang jauh dari jangkauan jaringan listrik PT.PLN

a.  Sungai Air Sebelat Ulu Desa Air Putih dengan potensi 967,507 KW;

b.  Sungai Air Sebelat Ulu Desa Air Lisai dengan  potensi 1115,867 KW;

c.  Sungai Air Sebelat Ulu Desa Sebelat Ulu dengan potensi 821,513 KW;

d.  Sungai Air Suban Desa Sebelat Ulu dengan potensi 66,898 KW;

e.  Sungai Air Udik Desa Ketenong II dengan potensi  141,722 KW;

f.  Sungai Air Baes Desa Ketenong I dengan potensi  32,729 KW;

g.  Sungai Air Ketenong Desa Ketenong dengan potensi 193,219 KW;

h.  Sungai Air Terjun Tk.1 Desa Ketenong I dengan potensi 245,549 KW;

i.  Sungai Air Terjun Tk.II Desa Ketenong I dengan potensi 90,944 KW;

j.  Sungai Air Terjun Tk.III Desa Ketenong I dengan potensi 63,661 KW;

k.  Sungai Air Selikat Desa Tambang Sawah dengan potensi 79,733 KW;

l.  Sungai Air Udik Desa Ladang Palembang dengan potensi 5,50 KW;

m. Sungai Air Udik Desa Ladang Palembang dengan potensi 11,03 KW

n.   Sungai di Desa Mangkurajo dengan potensi 30,867 KW, 11,765 KW 

o.   Sungai di Desa Mangkurajo dengan potensi 15,748 KW, 11,765 KW, 26,778 KW. 

(Sumber : Survei Potensi Pembangkit Listrik Tenaga Mikhrohidro di Kabupaten Lebong oleh Tim Universitas Bengkulu, 2006).
2. Potensi Panas Bumi

Kabupaten Lebong memiliki energi primer panas bumi yang diperkirakan potensinya mencapai 600 MW dan tersebar pada 3 (tiga) lokasi Bukit Gedang Hulu Lais, Tambang Sawah dan Bukit Daun (Sumber : Rencana Umum Ketenagalistrikan Nasional 2006-2026 Departemen ESDM).

Untuk Bukit Gedang Hulu Lais yang potensinya mencapai 400 MW, ditargetkan pembangunan PLTP (Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi) sebanyak 2 x 55 MW dengan pengoperasian 2020 oleh PT. Pertamina Geothermal Energy.
3. Potensi Batubara

Pengembangan potensi batubara di Kabupaten Lebong telah dilakukan oleh pihak swasta dengan tahapan izin eksplorasi meliputi daerah (wilayah kerja pertambangan) yaitu Kecamatan Padang Bano dengan luas wilayah Lebih kurang 9.925,2ha serta Ketenong II dengan luas wilayah 737,8ha.

4. Potensi Sumber Daya Mineral

· Potensi Bahan Galian Industri

Potensi bahan galian industri di Kabupaten Lebong dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.9
Bahan Galian Industri

	No.
	Mineral Utama
	Lokasi
	Tahap Penyelidikan
	Cadangan
	Keterangan

	1.
	Batu Gamping
	AirKasam, Muara Aman
	Survei Tinjau
	Sumberdaya Tereka 52 juta ton
	Kanwil DPE Prop. Sumsel, 1984

	2.
	Batu Gamping
	Air Bandung Kiri dan Kanan, Kec. Lebong Utara
	Survei Tinjau
	Sumberdaya Tereka 48,5 juta ton
	Kanwil DPE Prop. Sumsel, 1994

	3.
	Batu Gamping
	Air Saleh, Air Nyuruk, Air Panjang Kec. Lebong Utara
	Prospeksi
	Sumberdaya Hipotetik luas 750 ha
	Publikasi khusu Dit. SDM Bandung, 1994

	4.
	Batu Gamping
	Air Saleh, Air Nyuruk, Air Panjang Kec. Lebong Utara
	Prospeksi
	Sumberdaya Hipotetik luas 750 ha
	Publikasi khusu Dit. SDM Bandung, 1994

	5.
	Kaolin
	Air Dingin, Lebong Simpang
	Prospeksi
	Sumberdaya Tereka 1.562.000 ton
	Tim Survei DPE Prop. Bengkulu, 1994

	6.
	Oker
	Air Putih Desa Tambang Sawah 
	Survei Tinjau
	Sumberdaya Tereka 500.000 ton
	Penyelidikan Pendahuluan Dit. SDM Bandung, 1994

	7.
	Oker
	Tebing antara Desa Air Kopras Desa Tambang Sawah
	Prospeksi
	Sumberdaya Tereka 4.000 ton
	Dinas Pertambangan Prop. Bengkulu, 1995/1996

	8.
	Perlit
	Air Bening, Air Tik Kersip, Air Kotok, Desa Rimbo Pengadang, Kec. Lebong Selatan
	Prospeksi
	Sumberdaya Tereka 50 juta ton
	hasil Survei Kanwil DPE Prop. Bengkulu, 1999

	9.
	Perlit
	Bukit Naning, Kota Donok 
	Survei Tinjau
	Sumberdaya Tereka 4,1 juta ton
	hasil Survei Kanwil DPE Prop. Sumsel, 1983

	10.
	Propilit
	Sungai Batu Intan dan Sungai Musna, Desa Air Kopras
	Prospeksi
	Sumberdaya Tereka 2 juta ton
	Penyelidikan Umum Dinas ESDM Prop. Bengkulu, 2000

	11.
	Trass
	Jambu Keling Kota Donok
	Survei Tinjau
	Sumberdaya Hipotetik 2.000 ton
	Penyelidikan Umum Dit. SDM Bandung, 1990

	12.
	Piropilit
	Desa Air Kopras
	Survei Tinjau
	Sumberdaya Tereka 10.000 ton
	Kanwil DPE Prop. Bengkulu, 1994

	13.
	Toseki (Kuarsa Berserisit)
	Sungai Musna
	Survei Tinjau
	Indikasi
	Kanwil DPE Prop. Bengkulu, 1994

	14.
	Batu Bara
	Padang Bano, Pinang Belapis
	Survei Tinjau
	Indikasi (10.663 ha)
	Dinas Pertambangan dan Energi Kab. Lebong 


Tabel  2.10
Potensi Bahan Galian Logam

	No.
	Lokasi
	Mineral Logam
	Tahap Penyelidikan
	Cadangan
	Keterangan

	1.
	Ulu Ketenong
	Emas, Perak, Tembaga
	Rinci
	Terukur 260.000 ton
	Pernah Ditambang Belanda Tahun 1910-1940 Tipe Vein

	2.
	Lebong Donok
	Emas, Perak, Tembaga
	Rinci
	Terukur 2.243.000 ton
	Pernah Ditambang Belanda Tahun 1899-1941 Tipe Vein

	3.
	Tambang Sawah
	Emas, Perak, Tembaga, Timbal, Seng, Mangan dan Besi 
	Rinci
	Terukur 2.243.000 ton
	Pernah Ditambang Belanda Tahun 1923-1931, Survei Kanwil DPE Prop. Bengkulu 1998/1999

	4.
	Lebong Simpang
	Emas, Perak
	Rinci
	Sumberdaya Terukur
	Pernah Ditambang Belanda Tahun 1925-1940

	5.
	Lebong Sulit
	Emas, Perak, Tembaga, Timbal dan Seng
	Rinci
	Sumberdaya Terukur 513.000 
	Pernah Ditambang Belanda Tahun 1903-1918

	6.
	Lebong Tambang
	Emas, Perak
	Rinci
	Sumberdaya Terukur
	Dit. SDM Bandung, 1985

	7.
	Air Plantan Dekat Muara Aman
	Emas, Perak
	Prospeksi
	Tereka
	Dit. SDM Bandung 1985 dan 1993

	8.
	Gunung Sebelat
	Emas
	Survei Tinjau
	Indikasi
	Dit. SDM Bandung 1985 dan 1993

	9.
	Daerah Tambang Sawah
	Mangan
	Survei Detail
	Sumberdaya Terukur 4.880.000 m3
	hasil DES Tahun 2006 Dinas ESDM Prop. Bengkulu


Peta 4.3 Rencana Pengembangan Sumber Daya Mineral 
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2.1.2.5 Pariwisata dan Budaya

Potensi pariwisata di Kabupaten Lebong sebenarnya cukup memadai, beberapa objek wisata dapat ditawarkan kepada para wisatawan. Apabila objek wisata yang terdapat di Kabupaten Lebong ini dapat dikelola dengan baik maka pendapatan asli daerah akan semakin meningkat. Objek wisata yang terdapat di Kabupaten Lebong beberapa diantaranya :
Tabel. 2.11 
Objek Wisata Kabupaten Lebong 

	No
	Kecamatan
	Objek Wisata
	Status

	1
	Rimbo Pengadang
	1. Telaga Tujuh Warna

2. Air Terjun Tebing Serai

3. Arum Jeram Air Ketahun
	Belum dikelola

	2
	Topos
	-
	

	3
	Lebong Selatan
	1. Danau Tes;

2. Danau Lupang;

3. Danau Blue;
	Hanya Danau Tes yang sudah dikelola akan tetapi belum Optimal

	4
	Bingin Kuning
	-
	

	5
	Lebong Sakti
	-
	

	6
	Lebong Tengah
	1. Air Terjun Taman Peri

2. Suban Gergok;

3. Air Terjun Siapang;

4. Air Terjun Bioa Baes;

5. Pasir Lebar Bingin Kuning;
	Belum dikelola

	7
	Amen
	-
	

	8
	Uram Jaya
	1. Air Terjun Paliak;

2. Air Terjun Tik Gumeceak;
	Belum dikelola

	9
	Lebong Utara
	1. Lobang Kaca Mata;
	Pengelolaan Belum Optimal

	10
	Pinang Belapis
	1. Air Putih;

2. Air Terjun Ketenong.
	Hanya Air Putih sudah dikelola akan tetapi belum Optimal

	11
	Pelabai
	1. Danau Picung;
	Pengelolaan belum Optimal

	12
	Lebong Atas
	1. Air terjun Saten;
	Belum dikelola

	13
	Padang Bano
	-
	


Sumber : Kabupaten Lebong Dalam Angka Tahun 2014
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa objek wisata terbanyak terdapat pada Kecamatan Lebong Tengah dan Kecamatan Rimbo Pengadang. Kecamatan yang tidak memiliki objek wisata terdapat pada Kecamatan Topos, Kecamatan Bingin Kuning, Kecamatan Lebong Sakti, Kecamatan Amen dan Kecamatan Padang Bano.  

2.1.3
Wilayah Rawan Bencana

Berdasarkan hasil studi dan data-data yang ada maka Kabupaten Lebong mempunyai kawasan-kawasan yang berpotensi terhadap bencana. Bencana ada 2 bencana alam yang disebabkan oleh alam dan bencana sosial yang ditimbulkan akibat ulah manusia sendiri. 
2.1.3.1 Kawasan Rawan Bencana Longsor
Kabupaten Lebong yang memiliki letak geografis pegunungan sangat rawan akan longsor. hal ini dapat kita lihat disetiap kecamatan ada daerah yang sangat rawan akan longsor. Bahaya longsor terjadi selain karena faktor alam juga akibat ulah manusia. Banyaknya aktifitas masyarakat yang berkebun berpindah-pindah dan melakukan penebangan hutan guna membuka lahan perkebunan, serta membangun rumah dilereng bukit merupakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan bencana tanah longsor dan membuat kontur tanah kurang baik, apabila terjadi hujan dapat mengakibatkan tanah serta membentuk pori-pori dan bongkahan tanah yang bertambah besar yang dapat menimbulkan longsor.
Di Kabupaten Lebong, kecamatan yang merupakan daerah rawan bencana longsor adalah: 
Tabel. 2.12
Daerah-Daerah Rawan Bencana Longsor

	No
	Kecamatan
	Daerah Rawan Longsor

	1
	Rimbo Pengadang
	Desa Tik Kuto, Rimbo Pengadang, Talang Ratu

	2
	Topos
	Desa Topos, Desa Tik Sirong dan Talang Donok

	3
	Lebong Selatan
	Sukasari, Kota Donok, Mangkurajo

	4
	Pinang Belapis
	Desa Sebelat Ulu, Desa Tambang Sawah, Desa Ketenong I dan Desa Ketenong II

	5
	Lebong Utara
	Ladang Palembang, Lebong Tambang, Lokasari, Talang ulu, Desa Gandung, Desa Gandung Baru

	6
	Lebong Atas
	Desa Tik Tebing

	7
	Pelabai
	Desa Tanjung Agung


Sumber : RTRW Kabupaten Lebong Tahun 2012 - 2032
2.1.3.2 Kawasan Rawan Banjir

Banjir disebabkan karena penduduk bermukim di sekitar kelokan sungai dan pinggir sungai dan akibat hujan yang terus menerus di daerah hulu sungai ketahun sehingga sungai ketahun tidak mampu menampung debit air. Jika ini dibiarkan, dikhawatirkan terjadi peresapan yang cukup besar dan lama kelamaan akan mempengaruhi kemantapan lerengnya.

Di Kabupaten Lebong, kecamatan yang merupakan daerah rawan bencana banjir adalah :

Tabel. 2.12
Daerah-Daerah Rawan Bencana Banjir
	No
	Kecamatan
	Daerah Rawan Longsor

	1
	Topos
	Desa Talang Donok 

	2
	Rimbo Pengadang
	Desa Talang Ratu

	3
	Bingin Kuning
	Desa Karang Dapo Bawah, Desa Pungguk Pedaro, Desa Talang Kerinci, Desa Pelabuhan Talang Leak, Desa Talang Leak I dan Desa Talang Leak II, Bungin

	4
	Lebong Sakti
	Desa Ujung Tanjung I, Desa Ujung Tanjung II, Desa Magelang Baru, Desa Taba Seberang, dan Desa Taba Dipoa

	5
	Lebong Tengah
	Desa Tanjung Bungo, Desa Karang Anyar, Desa Semelako, Desa Talang Sakti dan Desa Pagar Agung

	6
	Amen
	Desa Garut dan Desa Talang Bunut

	7
	Uram Jaya
	Desa Bentangur, Desa Kota Agung, Desa Embong Uram, Desa Lemeu dan Kota Baru

	8
	Lebong Utara
	Desa Lebong Donok, Kelurahan Pasar Muara Aman dan Kampung Muara Aman


Sumber : RTRW Kabupaten Lebong Tahun 2012-2032
2.1.3.3 Potensi Vulkanik Aktif

Potensi Vulkanik aktif Disebabkan aktivitas gunung berapi yang ada di Kabupaten Lebong selain adanya gas Belerang juga jenis gas methan. Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lebong Tahun 2012-2032 dijelaskan Kawasan rawan letusan gunung berapi terdapat di daerah Hulu Lais Di Desa Danau Liang serta Air Putih di Kecamatan Pinang
2.1.3.1 Kawasan Rawan Bencana Kebakaran Hutan
Kabupaten Lebong yang merupakan salah satu paru-paru dunia karena daerah ini 49,40% daerahnya adalah hutan lindung. hal yang dikwatirkan dari terjadinya kebakaran hutan salah satunya adalah dapat menimbulkan dampak yang krusial seperti pemanasan global (Global Warning). Walaupun pemerintah sangat ketat dalam pengaturan penggunaan hutan tapi masih banyak kendala-kendala yang harus dihadapi antara lain :
a. Musim kemarau yang bepanjangan pada hutan bertanah gambut dan mineral seperti batubara dan adanya bahan-bahan organik/lapisan yang mudah terbakar seperti ranting-ranting dan daun-daun kering.
b. Karena perbuatan manusia antara lain:
· Penyiapan lahan ladang yang berpindah-pindah
· Pembakaran lahan/kebun yang berlebihan
· Kegiatan peternakan besar seperti peternakan sapi yang selalu membutuhkan makanan ternak berupa rumput muda, dengan membakar alang-alang maka didapat rumput muda yang segar untuk pakan sapi tersebut. 
Tabel 2.13
Daerah-Daerah Rawan Kebakaran Hutan
	No
	Kecamatan
	Desa

	1
	Topos
	Topos (Ulu Ketahun)

	2
	Rimbo Pengadang
	Bajak (Ulu Sulup)

	
	
	Air Dingin ( Bukit Daun)

	3
	Lebong Selatan
	Trans Mangkurajo (Bukit Pebaur)

	
	
	Kelurahan Tes (Hutan Pinus KSDA)

	4
	Lebong Tengah
	Talang Sakti (Bk. Gedang Ulu Lais)

	
	
	Semelako (Bukit Ceme)

	5
	Lebong Atas
	Pagar Agung (Bukit Pabes)

	6
	Lebong Utara
	Tunggang (Bukit Belimau)

	
	
	Tambang Saweak (Bukit Panjang)

	
	
	Ladang Palembang (Bukit Beliamau)

	7
	Pelabai
	Atas Tebing (Bukit Resam)

	
	
	Danau (Bukit Ulu Alam)

	
	
	Pelabai (Bukit Belimau Ulu)

	8
	Lebong Atas
	Gunung Alam (Bukit Pabes)

	
	
	Taba Baru I dan II (Bukit Resam)

	
	
	Kota Baru Santan ( Bukit Beliamua bawah)

	
	
	Suka Datang (Kaki Bukit Pabes)

	
	
	Tanjung Agung (Bk. Sekitar Danau Picung)


Sumber : Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lebong
2.1.4 Demografi

Berdasarkan Kabupaten Lebong dalam Angka Tahun 2014 penduduk Kabupaten Lebong berjumlah 105.421 jiwa, terdiri dari 53.806 jiwa laki-laki dan 51.615 jiwa perempuan. Jumlah penduduk tersebut tersebar di tiga belas kecamatan yang ada di Kabupaten Lebong seperti pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.14
Jumlah Penduduk Kabupaten Lebong Tahun 2014

	NO
	KECAMATAN
	JENIS KEAMIN
	RASIO JENIS KELAMIN

	
	
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah
	

	1.
	Rimbo Pengadang
	2.494
	2.357
	4.851
	106

	2.
2.
	Topos
	3.069
	3.004
	6.073
	102

	3.
	Lebong Selatan
	7.361
	7.034
	14.395
	105

	4.
	Bingin Kuning
	5.153
	5.048
	10.201
	102

	5.
	Lebong Tengah 
	5.363
	5.213
	10.576
	103

	6.
	Lebong Sakti
	4.458
	4.406
	8.864
	101

	7.
	Lebong Atas 
	2.513
	2.374
	4.887
	106

	8.
	Padang Bano 
	2.841
	2.301
	5.142
	123

	9.
	Pelabai 
	3.484
	3.294
	6.778
	106

	10.
	Lebong Utara 
	8.221
	8.059
	16.280
	102

	11.
	Amen
	3.723
	3.627
	7.350
	103

	12
	Uram Jaya
	2.672
	2.679
	5.351
	100

	13.
	Pinang Belapis
	2.454
	2.219
	4.673
	111

	Jumlah
	53.806
	51.615
	105.421
	104


Sumber : Kabupaten Lebong Dalam Angka Tahun 2014

Berdasarkan tabel diatas persebaran penduduk Kabupaten Lebong Tahun 2013 paling banyak terdapat pada Kecamatan Lebong Utara yaitu berjumlah 16.280 jiwa dan Jumlah Penduduk paling sedikit terdapat pada Kecamatan Pinang Belapis yaitu berjumlah 4.673 jiwa. Untuk jelasnya mengenai persebaran jumlah penduduk Kabupaten Lebong dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 
Grafik  2.1
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Adapun Jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur yang ada di Kabupaten Lebong seperti pada tabel dibawah ini :
Tabel. 2.15
Jumlah Penduduk berdasarkan kelompok umur 

Kabupaten Lebong Tahun 2013
	Kelompok Umur
	Jenis Kelamin
	Total

	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	0 – 4
	4.935
	4.806
	9.741

	5 – 9
	5.262
	4.912
	10.174

	10–14
	5.046
	4.904
	9.950

	15-19
	4.801
	4.438
	9.239

	20-24
	4.525
	4.139
	8.664

	25-29
	4.751
	4.519
	9.270

	30-34
	4.353
	4.339
	8.692

	35-39
	4.527
	4.190
	8.717

	40-44
	3.669
	3.664
	7.333

	45-49
	3.299
	3.103
	6.402

	50-54
	2.951
	2.663
	5.614

	55-59
	2.153
	1.971
	4.124

	60-64
	1.424
	1.316
	2.740

	65-69
	893
	892
	1.785

	70-74
	615
	792
	1.407

	75+
	602
	967
	1.569

	Total
	53.806
	51.615
	105.421


   Sumber : Kabupaten Lebong Dalam Angka Tahun 2014
Jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur yang terbanyak pada umur 5-9 tahun yaitu berjumlah 10.174 jiwa yang terdiri 5.262 laki-laki dan 4.912 perempuan. Sedangkan untuk kelompok umur yang paling sedikit terdapat pada usia 70-74 tahun yang berjumlah 1.407 jiwa yang terdiri dari 615 laki-laki dan 792 perempuan. Untuk lebih jelas mengenai jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 
[image: image6.jpg]@<

Batuan Andesit, Granit
Granodiorit dan Kwarsa

Kaolin dan Tras

PEMERINTAH KABUPATEN

RUANG.
A Kermplk Pt B b Kapoten

PETA RENCANA PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MINERAL

PETA BATAS ADMINISTRAS!
KABUPATEN LEBONG

st 178000

@

PT.REKA ENAMGUNITA
Designing, Mapping &
3. Kunia Lompuing Ho. 211 KOTA BENGKULU





2.1.5  Aspek Kesejahteraan Masyarakat
2.1.5.1 Fokus Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi
Indek kesejateraan masyarakat Kabupaten Lebong dapat dilihat dari indikator :

·  Angka Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
·  Pencapaian Indek Pembangunan Manusia (IPM)

·  Ketergantungan penduduk Usia Non Produktif

Pada Tahun 2013 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Lebong atas dasar harga berlaku telah mencapai 1,506 Triliun rupiah sedangkan PDRB atas harga konstan 2000 sebesar 0,608 triliun rupiah. Apabila dibandingkan dengan Tahun 2012 PDRB Kabupaten Lebong mengalami penurunan. Pada periode 2011-2012, pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lebong mengalami percepatan. Pada tahun 2011 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lebong sebesar 5,71 persen dan mengalami percepatan di Tahun 2012 menjadi 5,86. Seperti Pada tahun-tahun sebelumnya sektor pertanian tetap memberikan sumbangan terbesar bagi PDRB Kabupaten Lebong yaitu sebesar 5,78 persen. Walaupun secara distribusi persentase PDRB sektor ini mengalami sedikit penurunan dibanding Tahun 2012 yaitu dari 78,90 menjadi 78,71 persen.
Diurutan kedua ditempati oleh sektor jasa-jasa yang memberikan kontribusi sebesar 8,43 persen sektor ini mengalami peningkatan sebesar 0,1 persen. Kemudian sektor perdagangan, hotel dan restoran berada pada posisi ketiga dengan memberikan andil sebesar 5,01 persen. Untuk sektor keempat ditempati sektor konstruksi dengan andil sebesar 2,29 persen, sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan mencapai 1,83 persen terpaut tipis dengan sektor industri pengolahan yang memberikan andil sebesar 1,68 persen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 2.16
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Lebong menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Berlaku, 2012-2013

	Lapangan Usaha
	2012**
	2013***

	1. Pertanian
	1.057.877
	1.197.183

	2. Pertambangan dan penggalian
	7.014
	7.215

	3. Industri Pengolahan
	22.514
	24.687

	4. Listrik, Gas, Air Bersih
	5.752
	6.606

	5. Bangunan/Konstruksi
	38.609
	41.891

	6. PERDAgangan, Hotel dan Restoran
	62.432
	70.584

	7. Pengangkutan dan Komunikasi
	14.832
	16.001

	8. Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan
	14.832
	16.001

	9. Jasa-jasa
	104.900
	119.562

	PDRB :  
	1.334.387
	1.506.209


Sumber : Kabupaten Lebong Dalam Angka 2014 (BPS & Bappeda); 

** Angka Sangat Sementara *** Angka Sangat Sangat Sementara

Tabel 2.17 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Lebong menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 2000, 2012-2013

	Lapangan Usaha
	2012*
	2013**

	1. Pertanian
	454.525
	478.937

	2. Pertambangan dan penggalian
	2.966
	2.970

	3. Industri Pengolahan
	9.804
	10.234

	4. Listrik, Gas, Air Bersih
	2.163
	2.357

	5. Bangunan/Konstruksi
	13.041
	13.943

	6. PERDAgangan, Hotel dan Restoran
	28.344
	30.497

	7. Pengangkutan dan Komunikasi
	6.778
	7.132

	8. Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan
	10.505
	11.157

	9. Jasa-jasa
	47.972
	51.268

	PDRB :  
	576.099
	608.494


Sumber : Kabupaten Lebong Dalam Angka 2014 (BPS & Bappeda); 

** Angka Sangat Sementara *** Angka Sangat Sangat Sementara
Tabel 2.18
Perkembangan PDRB dan Laju Pertumbuhan Ekonomi

KabupatenLebong

Tahun 2010- 2014 (juta rupiah)
	Tahun
	PDRB
	Laju Pertumbuhan
 Ekonomi

	
	Atas Harga Berlaku
	Atas Harga Konstan
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	2010
	1.074.992,89
	515.045,37
	5,26

	2011
	1.207.721,94
	544.445,92
	5,71

	2012
	1.358.555,78
	576.775,77
	5,49

	2013
	1.499.730
	608.495
	5,00

	2014
	
	
	


Sumber : Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kab. LebongTahun 2014

Apabila dilihat pada tebel ditas Pertumbuhan  ekonomi  Kabupaten  Lebong  tahun 2010 yang menjadi dasar/baseline perencanaan RPJMD Kabupaten Lebong Tahun 2010-2015 sebesar 5,26 persen dan terus mengalami peningkatan pada tahun 2011,2012 dan tahun 2013 seiring dengan pertumbuan ekonomi nasional. Untuk  mempertahankan  dan meningkatkan  pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lebong, pemerintah daerah perlu menciptakan iklim investasi, lapangan usaha baru, menciptakan  kestabilian politik, kepastian hukum
Pada tahun 2013 PDRB Kabupaten Lebong atas dasar harga berlaku  sangat didominasi oleh  sektor pertanian yaitu sebesar 77,64%. Sedangkan sektor listrik, gas dan air bersih merupakan sektor yang terkecil yang belum memberikan kontribusi yang optimal dengan kontribusi terhadap perhitungan PDRB yaitu sebesar 0,47%. 
Adapun sektor  lain yang turut  berkontribusi  cukup besar  antara lain  sektor jasa – jasa  sebesar 8,42 persen, sektor perdagangan, hotel dan restoran sebesar 5,06 persen, sektor bangunan sebesar 2,95 persen dan sisanya  tersebar pada sektor ekonomi lainnya.
2.1.5.2 Fokus Kesejahteraan Kesejahteraan Sosial

Aspeks kesejahteraan sosial salah satunya dapat dilihat dari Indek Pembangunan Manusia, Indek Harapan Hidup, Angka Melek Huruf dan Rata-rata lama sekolah, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel berikut :
Tabel 2.19
Pencapaian Indek Pembangunan Manusia dan Indek Komponennya 
di Kabupaten Lebong Tahun 2010 - 2014

	No
	Uraian
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Indek Pembangunan Manusia
	61.87
	62.43
	62.84
	63.15
	63.90

	2.
	Indek Harapan Hidup
	66.65
	67.04
	67.43
	67.49
	62.01

	4.
	Angka Melek Huruf
	95,41
	95,54
	95,56
	96,70
	96,72

	5.
	Rata-Rata Lama sekolah
	7.79
	7.92
	7.93
	7.95
	7.62


Sumber : BPS dan Dinas Diknaspora Tahun 2014
Pada tabel diatas dapat dilihat Perkembangan Indek Pembangunan Manusia (IMP) pada kurun waktu tahun 2010-2014 terus mengalami peningkatan pada tahun 2010 sebesar 61,87 dan padak tahun 2014 mengalami peningkatan menjadi 63,90, peningkatan tersebut masih dibawah rata-rata IPM Nasional dan IPM Provinsi Bengkulu, diantara Kabupaten dan Kota di Provinsi Bengkulu Kabupaten Lebong pada urutan ke 9, hal ini memerlukan kerja keras pemerintah daerah untuk lebih fokus pada program peningkatan SDM guna peningkatan IPM dan mengejer ketertinggalan dai IPM nasional yang di atas 70

Sedangkan angka melek huruf Kabupaten Lebong mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 angka melek huruf sebesar 95,41 % meningkat pada tahun 2011 menjadi 95,56%. Pada tahun selanjutnya mengalami peningkatan menjadi 95,56%. Peningkatan angka melek huruf tertinggi terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar 1,14%  dari 95,56% pada tahun 2012 menjadi 96,70% pada tahun 2013.  Dari data diatas dapat diketahui bahwa Angka Melek Huruf Kabupaten Lebong mendekati 100%. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa seluruh penduduk Kabupaten Lebong  sudah dapat membaca dan menulis sehingga masyarakat Kabupaten Lebong dapat menerima informasi dari berbagai media massa.
Berdasarkan tebal diatas bahwa Rata-rata lama sekolah Penduduk Kabupaten Lebong Tahun dari tahun 2010 dan 2013 menunjukkan peningkatan yang konstan, yaitu 7,79 pada tahun 2010, 7,92 pada tahun 2011, 7,93 pada tahun 2012 dan 7,95 pada tahun 2013 maka dapat dikatakan bahwa angka bahwa rata‐rata bersekolah Kabuapaten Lebong adalah 8 tahun.
Aspeks kesejahteraan masyarakat Kabupaten Lebong dilihat dari aspek Angka ketergantungan, Angka ketergantungan (dependency ratio) dilihat dari banyaknya beban yang harus ditanggung oleh kelompok umur produktif (15-64) tahun terhadap kelompok umur muda (0-14) tahun dan kelompok umur tidak  produktifk/kelompok umur tua (65 tahun keatas). Rasio tetergantungan ini merupakan salah satu indikator tingkat pembangunan suatu Negara atau daerah, semakin kecil ratio ketergantungan maka akan memberikan peluang pada penduduk usia produktif untuk meningkatkan kualitasnya baik sebagai sumberdaya pembangunan maupun sebagai obyek pembangunan. 
Tabel 2.20
Rasio Ketergantungan tahun 2010 s.d 2009

Kabupaten Lebong
	NO
	URAIAN
	2010
	2011
	2012
	2013

	1.
	Jumlah penduduk usia < 15 Tahun
	29.555
	30.019
	30.434
	29.865

	2.
	Jumlah Penduduk > 64 Tahun
	4.869
	4.000
	3.860
	4.761

	3.
	Jumlah penduduk usia tidak produktif  (1) & (2)
	34.424
	34.019
	34.294
	34.626

	4.
	Jumlah penduduk usia 15-64 tahun
	64.791
	67.582
	69.211
	70.795

	5.
	Rasio ketergantungan (3)/(4)
	53 %
	50 %
	49 %
	48 %


Sumber :  Lebong dalam Angka 2011-2014

Perkembangan kemiskinan di Provinsi Bengkulu dalam kurun waktu 2010-2013 secara absolut meningkat sebanyak 42.253 jiwa, dengan jumlah penduduk miskin tahun 2013 sebanyak 323.453 jiwa. Dalam periode 2010-2013, tingkat kemiskinan Bengkulu meningkat sebesar 1,38 persen dari 16,37 persen pada tahun 2010 menjadi 17,75 persen pada tahun 2013. 
Penyebaran jumlah penduduk miskin terbesar terdapat di Kota Bengkulu, Kabupaten Rejang Lebong dan Kabupaten Bengkulu Utara. Sementara, angka kemiskinan tertinggi pada tahun 2013 terdapat di Kabupaten Kaur (23,25 persen), Kabupaten Bengkulu Selatan (22,59 persen), Kabupaten Seluma (21,84 persen) dan Kota Belungku (21,51 persen). Tantangan yang harus diatasi adalah mendorong percepatan pengurangan kemiskinan Kota Bengkulu, Kabupaten Rejang Lebong, Kabupaten Bengkulu Utara, Kabupaten Kaur, Kabupaten Bengkulu Selatan dan Kabupaten Seluma. 
Tabel 3.4
Perkembangan Kemiskinan Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Bengkulu
Tahun 2010-2013

	Kabupaten/kota
	Penduduk Miskin (000)
	Presentase Kemiskinan (%)

	
	2010
	2013
	Δ 2010-2013
	2010
	2013
	Δ 2010-2013

	Bengkulu Selatan
	32.400 
	33.726 
	1.326
	22,62
	22,59
	-0,03

	Rejang Lebong
	37.300 
	46.837 
	9.537
	15,11
	18,48
	3,37

	Bengkulu Utara
	38.300 
	40.204 
	1.904
	14,75
	14,50
	-0,25

	Kaur
	22.900 
	26.334 
	3.434
	21,22
	23,25
	2,03

	Seluma
	36.100 
	39.709 
	3.609
	20,81
	21,84
	1,03

	Mukomuko
	22.100 
	22.037 
	-63
	14,06
	12,98
	-1,08

	Lebong
	12.700 
	13.652 
	952
	13,01
	12,89
	-0,12

	Kepahiang
	18.500 
	20.971 
	2.471
	14,78
	16,13
	1,35

	Bengkulu Tengah
	6.300 
	7.578 
	1.278
	6,42
	7,24
	0,82

	Kota Bengkulu
	54.800 
	72.406 
	17.606
	17,69
	21,51
	3,82

	Provinsi Bengkulu
	281.200 
	323.453 
	42.253
	16,37
	17,75
	1,38


Sumber: BPS. Data Diolah

2.1.6 Aspek Peyanan Umum
2.1.6.1  Urusan Wajib

2.1.6.1.1 Pendidikan 
Sumberdaya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam upaya melaksanakan pembangunan yang berkesinambungan. Dengan demikian sumberdaya manusia yang berkualitas merupakan kekayaan yang potensial yang harus dimiliki bagi suatu daerah untuk membangun.

Penduduk Kabupaten Lebong didominasi oleh usia muda, hal ini disebabkan oleh tingginya tingkat kelahiran dan rendahnya angka kematian. Usia muda di Kabupaten Lebong tersebar ditingkat usia sekolah dan usia produktif. Sumber daya manusia diusia sekolah belum terkelola dengan baik karena masih rendahnya mutu pendidikan yang ditandai dengan masih rendahnya nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) para siswa di Kabupaten Lebong.

Angka partisipasi sekolah (APS) merupakan ukuran daya serap sistem pendidikan terhadap penduduk usia sekolah. Ukuran yang digunakan disektor pendidikan seperti pertumbuhan jumlah murid lebih menunjukkan perubahan jumlah murid yang mampu ditampung disetiap jenjang sekolah. untuk lebih jelas mengenai angka partisipasi sekolah di Kabupaten Lebong dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2.31

Perkembangan Angka Partisipasi Sekolah (APS) 2010 s.d 2015

Kabupaten Lebong

	NO
	Jenjang Pendidikan


	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1
	SD/MI
	

	1.1
	Jumlah Murid usia 7-12 tahun
	13.257
	13.171
	13.144
	12.954
	12.411

	1.2
	Jumlah Penduduk Kelompok Usia  usia 7-12 tahun
	13.583
	13.773
	13.913
	14.054
	13.150

	1.3
	APS SD/MI
	97,60
	95,63
	94,47
	92,17
	94,38

	2
	SMP/MTs
	

	2.1
	Jumlah Murid usia 13-15 tahun
	5.212
	5.334
	5.452
	5.617
	5.676

	2.2
	Jumlah Penduduk Kelompok Usia  usia 13-15 tahun
	6.552
	6.618
	6.685
	6.753
	6.333

	2.3
	APS SMP/MTs
	79,55
	80,60
	81,56
	83,18
	89,63


Sumber   : Dinas Pendidikan Nasional, Pemuda dan Olahraga Tahun 2015

Rasio Ketersediaan sekolah adalah jumlah sekolah tingakat dasar per 10.000 jumlah penduduk usia pendidikan dasar. Rasio ini mengindikasikan kemampuan untuk menampung semua penduduk usia pendidikan dasar. untuk mengetahui rasio ketersediaan sekolah / penduduk usia sekolah di Kabupaten Lebong dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2.32

Ketersediaan Sekolah dan Penduduk Usia Sekolah 2010 s.d 2014

Kabupaten Lebong
	NO
	Jenjang Pendidikan


	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1
	SD/MI
	

	1.1
	Jumlah Gedung Sekolah
	104
	104
	104
	106
	106

	1.2
	Jumlah Penduduk Kelompok Usia  usia 7-12 tahun
	13.583
	13.773
	13.913
	14.054
	13.150

	1.3
	Rasio SD/MI
	76,57
	75,51
	74,75
	75,42
	80,61

	2
	SMP/MTs
	

	2.1
	Jumlah Gedung Sekolah
	29
	29
	28
	28
	29

	2.2
	Jumlah Penduduk Kelompok Usia  usia 13-15 tahun
	6.552
	6.618
	6.685
	6.753
	6.333

	2.3
	Rasio SMP/MTs
	44,26
	43,82
	41,88
	41,46
	45,79


Sumber   :   Dinas Pendidikan Nasional, Pemuda dan Olahraga Tahun 2015

Rasio guru terhadap murid adalah jumlah guru tingkat pendidikan dasar per 1.000 jumlah murid pendidikan dasar. Rasio ini mengindikasikan ketersediaan tenaga pengajar. Disamping itu juga untuk jumlh ideal murid untuk satu guru agar tercapai mutu pengajar. untuk lebih jelas mengenai rasio guru dan murid di Kabupaten Lebong dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2.33

Jumlah Guru dan Murid Jenjang Pendidikan Dasar 2010 s.d 2014

Kabupaten Lebong

	NO
	Jenjang Pendidikan
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1
	SD/MI
	

	1.1
	Jumlah Guru
	655
	754
	775
	727
	766

	1.2
	Jumlah Murid
	13.257
	13.171
	13.144
	12.954
	12.411

	1.3
	Rasio SD/MI
	49
	57
	59
	56
	62

	2
	SMP/MTs
	

	2.1
	Jumlah Guru
	452
	465
	371
	336
	308

	2.2
	Jumlah Murid
	5.212
	5.334
	5.452
	5.617
	5.676

	2.3
	Rasio SMP/MTs
	87
	87
	68
	60
	54


Sumber   : Dinas Pendidikan Nasional, Pemuda dan Olahraga Tahun 2015

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2010 pada tingkat pendidikan sekolah dasar (SD) jumlah guru 655 jumlah murid 13.257 dengan rasio 49,41 , hal ini berarti setiap 1000 murid sekolah dasar (SD) dididik oleh 49 guru, sehingga satu guru mengajar 49 siswa. Pada tahun 2011 terjadi kenaikan rasio sebesar 8 dari rasio 49 pada tahun 2010 menjadi 57 pada tahun 2011, pada tahun 2012 terjadi kenaikan rasio dari 57 menjadi 59 sedangkan pada tahun 2013 terjadi penurunan rasio sebesar 3 dari 59 pada tahun 2012 menjadi 56 pada tahun 2013. Sedangkan pada tahun 2014 terjadi kenaikkan rasio sebesar 6 dari 56 pada tahun 2013 menjadi 62 pada tahun 2014. Terjadinya kenaikkan ataupun penurunan hal ini dikarenakan bertambahnya ataupun penurunan jumlah guru, terjadinya pertambahan jumlah guru terjadi pada tahun 2012 dan 2013 sedangkan penurunan jumlah guru dan jumlah murid terjadi pada tahun 2013 sebesar 1.393 murid dari 13.769 murid pada tahun 2012 menjadi 12.376 murid pada tahun 2013. 
Untuk rasio pendidikan sekolah menengah pertama (SMP) pada tahun 2010 sebesar 71 dengan  jumlah guru 337 jumlah murid 4.774, hal ini berarti setiap 1000 murid Sekolah Menengah Pertama (SMP) dididik oleh 71 guru, sehingga satu guru mengajar 71 siswa. Pada tahun 2011 terjadi kenaikkan rasio sebesar 10 dari rasio 71 pada tahun 2010 menjadi 81 pada tahun 2011. Pada tahun 2012 terjadi penurunan rasio sebesar 12 dari rasio 81 pada tahun 2011 menjadi 69 pada tahun 2012, hal ini terjadi karena berkurangnya jumlah guru SMP pada tahun 2012. Sedangkan rasio tahun 2013 terjadi kenaikan sebesar 3 dari 69 pada tahun 2012 menjadi 72 pada tahun 2013. Terjadinya kenaikan ini disebabkan bertambah jumlah guru sebesar 25 dari 331 pada tahun 2012 menjadi 356 pada tahun 2013.    
Sebagaimana telah diterangkan di atas, besaran angka Uraian yang menjadi komponen Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Lebong telah mencapai bahkan melampaui target yang telah ditetapkan. Hal ini tentunya akan berimbas pada kenaikan angka IPM karena komponen pembentuk IPM adalah yaitu angka harapan hidup, angka melek huruf, angka partisipasi murni dan angka partisipasi kasar untuk SD, SMP, SMA, serta angka rata-rata lama sekolah. beberapa komponen IPM yang menjadi indikator kinerja utama Pemerintah Daerah Kabupaten Lebong capaian kinerjanya telah melebihi target yang ditetapkan. Angka melek huruf yang ditargetkan mencapai 96% telah mencapai angka 96,70%. Demikian juga angka kelulusan tingkat Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama maupun Sekolah Menengah Atas dari target 99% untuk SD telah tercapai 99,5%, target 92% untuk SMP tercapai 99,94%. Sedangkan target 99% untuk SMA tercapai 99,11%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut .

Tabel 2.33

Angka kelulusan SD, SMP dan SMA

	No
	Uraian
	Satuan
	Target
	Realisasi
	Capaian Kinerja 
2011–2014 (%)

	1.
	Angka Kelulusan (AL) SD, MI
	%
	99
	99,55
	100,56

	2.
	Angka Kelulusan (AL) SMP, MTs
	%
	92
	99,94
	108,63

	3.
	Angka Kelulusan (AL) SMA/MA
	%
	99
	99,11
	100,12


Disamping fokus pendidikan formal Kabupaten Lebong juga fokus pada pendidikan keagamaan guna peningkatan iman dan taqwa sehingga misi meningkatkan munusia yang beriman dan bertaqwa akan tercapai hal ini diukur melalui Sasaran Meningkatnya toleransi dan kerukunan antar umat beragama dan Meningkatnya Kualitas Kehidupan Beragama dan Kesejahteraan Perangkat Agama dengan Uraian untuk lebih jelanya dapat dilihat pada tabel berikut 
Tabel 2.33

Pencapain Sasaran peningkatan IMTAQ

	No
	Uraian
	Satuan
	Target
	Realisasi
	Capaian Kinerja 
2011 – 2014 (%)

	1
	terbentuknya Forum Kerukunan Umat Beragama
	Forum
	1
	1
	100

	1
	Ketersediaan tempat ibadah sesuai kebutuhan masyarakat 
	Unit
	115
	130
	113,04

	2
	Terselenggaranya kegiatan dan bimbingan keagamaan
	Kali/tahun
	50
	6
	12

	3
	Terlaksananya upaya peningkatan kesejahteraan perangkat agama
	%
	95
	100
	105

	4
	Meningkatnya jumlah masyarakat yang mendaftar sebagai jemaah haji
	Orang
	225
	172
	76,44


Dilihat dari tabel diatas Sampai dengan Tahun 2014, dari target jumlah sarana peribadatan 115 unit, Kabupaten Lebong telah memiliki 130 unit sarana peribadatan yang terdiri dari 128 unit masjid dan 2 unit gereja. sedangkan kegiatan keagamaan dari target pelaksanaan 50 kali terlaksana 100%, hal itu adalah pencapaian yang dilaksanakan langsung oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Lebong dengan koordinator bidang kesejahteraan rakyat Sekretariat Daerah Lebong. upaya peningkatan kesejahteraan perangkat agama dilaksanakan dengan pemberian honor terhadap seluruh perangkat agama yang tersebar di 113 desa dan 9 kelurahan. Dari target 95% ternyata telah tercapai 100% sehingga capaian target adalah 105%.

Untuk Uraian ke-4 yaitu peningkatan jumlah masyarakat yang mendaftar haji, dari target sebanyak 225 pendaftar ternyata pada Tahun 2014 hanya ada 172 warga yang mendaftar haji. Kuota yang sangat sedikit per tahun dan panjangnya waktu menunggu diperkirakan menjadi salah satu penyebab berkurangnya minat masyarakat melakukan pendaftaran karena bila ada warga Kabupaten Lebong mendaftar haji saat ini maka kemungkinan baru bisa berangkat pada Tahun 2018. namun faktor lain seperti kemampuan ekonomi serta telah banyaknya warga yang menunaikan ibadah haji dapat juga menjadi penyebab tidak tercapainya target.
2.1.6.1.2 Kesehatan
Pemerintah Daerah Kabupaten Lebong dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan masyarakat telah sasaran peningkatan pelayanan dasar dengan menetapkan 7 indikator kinerja utama bidang kesehatan yang 4 indikator diantaranya yaitu angka keberlangsungan hidup bayi, cakupan komplikasi kebidanan yang ditanggapi, cakupan pelayanan nifas dan cakupan desa/kelurahan universal child imunization yang capaian kinerjanya melebihi target yang ditetapkan, sedangkan 3 indikator lainnya capaian kinerjanya di bawah target yaitu cakupan pertolongan persalinan yang ditargetkan telah mencapai 100% ternyata baru tercapai 92,69%; cakupan kunjungan bayi dengan target 95% baru tercapai 93,22% dan cakupan pelayanan anak balita dari target 80% baru tercapai 52,96%. Mengingat masih jauhnya capaian kinerja dibandingkan target yang telah ditetapkan maka diperlukan evaluasi bagi Dinas kesehatan Kabupaten Lebong sebagai penanggungg jawab pelaksana layanan kesehatan di Kabupaten Lebong untuk mengarahkan program-program kegiatan yang dilaksanakan pada Tahun selanjutnya agar dapat memprioritaskan pencapaian kinerja yang masih rendah, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel. 2.34
	No
	Uraian
	satuan
	Target
	Realisasi
	Capaian Kinerja 
2011–2014 (%)

	1
	Angka keberlangsungan hidup bayi
	%
	97,8
	98,92
	101,2

	2
	Cakupan komplikasi kebidanan yang ditanggani
	%
	87
	100
	114,94

	3
	Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi kebidanan
	%
	100
	92,69
	92,96

	4
	Cakupan pelayanan Nifas
	%
	95
	91,09
	95,88

	5
	Cakupan kunjungan bayi 
	%
	95
	90,32
	95,07

	6
	Cakupan Desa/Kelurahan Universal Child Imunization
	%
	60
	93,58
	155,9

	7
	Cakupan pelayanan anak balita
	%
	85
	32,07
	37,73


Disamping itu guna meningkatkan pelayanan bidang kesehatan Pemerintah Daerah Kabupaten Lebong juga terus meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana pelayanan kesehatan antara lain peningkatan status rumah sakit umum daerah yang pada awal tahun 2010 tipe D pada tahun 2014 telah menjadi beralih status menjadi tipe C ditambah mulai tahun 2013 telah tersedia pelayanan Dokter Specialis, dan juga untuk mendekatkan pelayanan kesehatan kepada masyarakat telah dibangun Puskesmas pada setiap kecamatan dan peningkatan status Puskesmas yang sebelumnya hanya 3 Puskesmas pada tahun 2011 pada tahun 2014 menjadi 6 puskesmas perawatan sehingga telah memenuhi standar pelayanan minimum (SPM), untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 2.35

Jumlah Fasilitas Kesehatan Tahun 2010 s/d 2014

Kabupaten Lebong

	NO
	URAIAN
	2010
	2011
	2012
	2013

	1.
	Rumah Sakit Umum
	1
	1
	1
	1

	2.
	Puskesmas
	11
	13
	14
	14

	3.
	Puskesmas Pembantu
	26
	26
	26
	26

	4.
	Poskesdes
	21
	21
	21
	22

	5.
	Puskesmas Keliling
	-
	-
	12
	13

	6.
	Jumlah Penduduk
	99.215
	101.601
	103.505
	105.421

	7.
	Rasio Rumah Sakit Umum
	0,01
	0,01
	0,01
	0,01

	8.
	Rasio Puskesmas
	0,11
	0,13
	0,14
	0,13

	9.
	Rasio Puskesmas Pembantu
	0,26
	0,26
	0,25
	0,25

	10.
	Rasio Poskesdes
	-
	-
	0,12
	0,12

	11.
	Rasio Puskesmas Keliling
	0,01
	0,01
	0,01
	0,01


Sumber   :  Lebong dalam Angka 2010-2014

Dalam mendukung pelayanan kesehatan Pemerintah Daerah Kabupaten Lebong juga terus berupaya menyediaan Dokter dan tenaga kesehatan, ketersediaan dokter alami peningkatan pada tahun 2010 sebanyak 6 dokter dan pada tahun 2011 menjadi 23, akan tetapi pada tahun 2012 dan tahun 2013 mengalami penurunan, peningkatan dan penurunan tenaga dokter di Kabupaten Lebong dikarenakan dokter yang ada adalah dokter PTT / dokter magang dari beberapa Universitas di Sumateran dan Kementerian Kesehatan, hal ini menjadikan pekerjaan rumah Pemerintah daerah untuk menyediakan Dokter Tetap, dalam mengatasi  ketersediaan Dokter ini Pemerintah Daerah Kabupaten Lebong pada tahun 2009 telah menganggarkan biaya biasiswa kedokteran. Sedangkan ketersediaan tenaga kesehatan ( Perawat, Bidan, Apoteker, dll) juga mengalami kenaikan dan penurunan, hal ini menjadi pekerjaan rumah bagi Pemerintah daerah untuk perencanaan penyediaan tenaga kesehatan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 2.35

Jumlah dokter dan tenaga kesehatan Tahun 2010 s/d 2014

Kabuapten Lebong

	NO
	URAIAN
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	1.
	Jumlah Doktor
	6
	23
	20
	11
	11

	2.
	Jumlah Tenaga Medis
	227
	374
	342
	193
	193

	3.
	Jumlah Penduduk
	99.215
	101.601
	103.505
	105.421
	105.421

	4.
	Rasio Doktor
	0,06
	0,23
	0,19
	0,10
	0,10

	5.
	Rasio Tenaga Medis
	0,23
	0,37
	0,33
	0,18
	0,18


Sumber   :  Lebong dalam Angka 2010-2014
2.1.6.1.3 Urusan Pekerjaan Umum dan Perumahan
Pemerintah Daerah Kabupaten Lebong melalui Dinas Pekerjaan Umum terus berupaya untuk menyediaan infrastruktur berkualitas termasuk didalamnya ketersediaan rumah layak huni. Untuk ketersediaan rumah layak huni yang merupakan urusan wajib Pemerintah Daerah dan telah memiliki Standar Pelayanan Minimal melalui Keputusan Menteri Perumahan Rakyat nomor 22/permen/m/2008 tentang Standar Pelayanan Minimal bidang Perumahan Rakyat Daerah Provinsi dan Daerah Kabupaten/Kota dimana indikatornya adalah cakupan ketersediaan rumah layak huni yang harus sudah tercapai 100% pada Tahun 2009-2025 dan cakupan layanan rumah layak huni yang terjangkau, Pemerintah Daerah Kabupaten Lebong belum memiliki rencana yang pasti, namun upaya untuk mencapai ketersediaan rumah layak huni telah mulai dilakukan. Dalam hal ini Badan Perencanaan Daerah Kabupaten Lebong telah mulai melakukan pendataan terhadap rumah tak layak huni di beberapa Kecamatan di Kabupaten Lebong. Data sementara ada sekitar 300 unit rumah tak layak huni yang perlu mendapat perhatian dari pemerintah.

Melalui Dinas Sosial, tenaga kerja dan transmigrasi Kabupaten Lebong dari jumlah 300 unit rumah tak layak huni tersebut telah dilakukan pembenahan dengan anggaran APBN dari kementerian perumahan rakyat dan dengan anggaran dari APBD Kabupaten Lebong. Pembenahan rumah tak layak huni dan layanan rumah layak huni yang terjangkau belum dapat direncanakan secara sistematis karena Pemerintah Daerah Kabupaten Lebong belum memiliki organisasi/unit organisai perumahan rakyat.

Untuk infrastrutur jalan yang telah dibangun di Kabupaten Lebong tercatat data pada Dinas Pekerjaan Umum dan tata ruang dari keseluruhan panjang jalan di Kabupaten Lebong yaitu 260.338 kilometer, 56,5% jalan dalam kondisi baik, 15,355% dalam kondisi sedang dan 28,13% dalam kondisi rusak.
Infrastruktur jembatan di Kabupaten Lebong adalah sepanjang 2.830,10 meter yang terdiri dari baliley gantung beton sepanjang 1.456,8 meter, rangka beton 774,8 meter rangka baja 380 meter dan rangka kayu 218,5 meter. Dari jumlah tersebut jembatan dalam kondisi baik sekitar 97,94%, kondisi sedang sebanyak 1,52% dan kondisi jembatan buruk 0,53%.

Target pendirian pasar tradisional sebanyak 13 unit dan pada Tahun 2014 telah tercapai pendirian pasar tradisional sebanyak 16 unit.

Untuk pembangunan jaringan listrik, Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Lebong telah menyelesaikan target capaiannya dimana kini tak ada desa dan ataupun Kelurahan di Kabupaten Lebong yang belum mendapatkan aliran listrik. Aliran listrik yang kini dinikmati warga Kabupaten Lebong ada yang berasal dari PLTA, PLTMH dan dari tenaga surya. Pembangunan jaringan listrik dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Lebong melalui Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Lebong dengan anggaran yang berasal dari APBN, APBD Kabupaten Lebong dan sebagian diantaranya terutama di daerah terpencil adalah atas swadaya masyarakat.untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 2.36
Pencapain Kinerja Bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan
	No
	Uraian
	Satuan
	Target
	Realisasi
	Capaian Kinerja 
2011–2014 (%)

	1
	Ketersediaan rumah layak huni, rumah layak huni terjangkau
	%
	15
	9
	60

	2
	Panjang jalan Kabupaten dalam kondisi Baik
	%
	52
	56,5
	108,67

	3
	Panjang jalan Kabupaten dalam kondisi Sedang
	%
	12
	15,355
	127,96

	4
	Panjang jalan Kabupaten dalam kondisi Rusak
	%
	30
	28,13
	106,6

	5
	Panjang jembatan Kabupaten dalam kondisi Baik
	%
	96
	97,94
	102,02

	6
	Panjang jembatan Kabupaten dalam kondisi Sedang
	%
	17,5
	1,52
	8,7

	7
	Panjang jembatan Kabupaten dalam kondisi Buruk
	%
	15,5
	0,53
	2926,01

	8
	Tersedianya pasar tradisional di setiap kecamatan
	Unit
	13
	16
	123,07

	9
	Pemerataan jaringan listrik disetiap desa/ kelurahan dan kelurahan
	%
	100
	100
	100


2.1.6.1.4 Urusan Pemerintahan Umum
Dalam mewujdukan Pemerintahan yang Good dan Clean Governance Pemerintah Daerah Kabupaten Lebong melalui Bagian Organisasi dan Reformasi Birokrasi Sekretariat Daerah Kabupaten Lebong telah menyelenggarakan bimtek penyusunan SOP sejak bulan April Tahun 2013 yang diikuti dengan terbitnya Peraturan Bupati nomor 19 Tahun 2013 sekaligus Instruksi Bupati nomor 1 Tahun 2013 tentang penyusunan Standar Operasional Prosedur  (SOP) di seluruh SKPD. 

Pada akhir Tahun 2013 hampir seluruh SKPD telah berhasil menyusun SOP dan secara resmi SOP telah diberlakukan sebagai pedoman kerja bagi seluruh aparatur daerah. Dari target 90% SKPD, ternyata sampai dengan akhir tahun 2013 capaian target adalah 92,1%. Dari 40 SKPD yang ada di Kabupaten Lebong hanya 2 SKPD yang belum menyusun dan memberlakukan SOP sebagai pedoman kerja..
Berkat kerjasama dan komitmen seluruh elemen pemerintah Kabupaten Lebong melalui DPPKAD telah berhasil mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari hasil pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK-RI) perwakilan Bengkulu untuk pengelolaan anggaran Tahun 2012 dan 2013. Untuk penilaian sistem akuntabilitas kinerja instansi Pemerintah Daerah Kabupaten Lebong telah berhasil mencapai target yang ditetapkan meraih nilai baik (>65-75) pada Tahun 2014 untuk penilaian Tahun 2013 oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) perwakilan Provinsi Bengkulu. Bagian Organisasi dan Reformasi Birokrasi Sekretariat Daerah Kabupaten Lebong dengan segala keterbatasannya terus berkerja keras selalu melakukan fasilitasi penyusunan LAKIP kepada seluruh SKPD dilingkup Pemerintah Daerah Kabupaten Lebong yang pada akhirnya menyebabkan perubahan yang signifikan pada SAKIP Pemerintah Daerah Kabupaten Lebong hingga mendapatkan predikat baik. 
Sedangkan Jumlah Peraturan Daerah (PERDA) yang disahkan oleh Badan Legislatif dari pengajuan Eksekutif  rata-rata berjumlah 10 PERDA setiap tahunnya. Jumlah tersebut melampaui target yang hanya berjumlah 8 PERDA setiap tahunnya.
Selama tiga Tahun berturut-turut dari Tahun 2010 hingga Tahun 2012 capaian target Pendapatan Asli Daerah (PAD) Pemerintah Daerah Kabupaten Lebong belum pernah terealisasi 100%. Dari target sebesar Rp. 7.230.062.791,63 pada Tahun 2010 hanya tercapai sebesar Rp. 6.371.271,83 atau 88,12% sedangkan pada Tahun 2011 dari target sebesar Rp. 12.952.118.889,12 hanya tercapai Rp. 7.790.174.032,14 atau sekitar 60,15%. Pada Tahun 2012 dari target sebesar Rp. 10.531.112.123,63 tercapai sebesar Rp. 7.749.144.879,31 atau sekitar 73,58%. Pada Tahun 2013 seiring dengan diperolehnya opini WTP dan BPK, Pemerintah Kabupaten Lebong berhasil mencapai realisasi 104,16% atau sebesar Rp. 15.723.374.105,18 melebihi target sebesar Rp. 15.095.557.259,42. Pada Tahun 2013 pula proporsi PAD terhadap APBD meningkat signifikan dari angka rata-rata satu koma sekian persen pada Tahun-tahun sebelumnya meningkat menjadi 3,35% pada Tahun 2013, dengan demikian upaya peningkatan PAD sudah mulai menampakkan hasil walaupun belum seperti yang diharapkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.37
Pencapain Kinerja Bidang Tatakelola Pemerintahan
	No
	Uraian
	Satuan
	Target
	Realisasi
	Capaian Kinerja 
2011–2014 (%)

	1.
	Tersedianya dan terimplementasikannya Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk seluruh kegiatan Pada seluruh SKPD
	%
	90
	92,1
	102,3

	2.
	Opini BPK terhadap laporan keuangan pemerintah
	Opini
	WDP
	WDP
	75

	3.
	Penilaian SAKIP pemerintah
	Penilaian
	Cukup
	Baik
	105,9

	1
	Pengesahan PERDA tepat waktu sesuai dengan jadwal
	PERDA
	8
	8
	100

	1
	Tersedianya Regulasi dalam upaya peningkatan sumber-sumber PAD baru
	Dok
	1
	1
	100

	2
	Peningkatan Pendapatan Asli Daerah
	%
	2,5
	27,93
	1117,8


2.1.6.1.5 Kependudukan dan Catatan Sipil
Pemerintah Daerah Kabupaten Lebong telah menetapkan melalui Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil terus berpuaya untuk melakukan perekaman E-KTP, pada awalnya dari 13 Kecamatan di Kabupaten Lebong hanya terdapat 5 Alat perekaman E – KTP, akan tetapi pada Tahun Anggan 2014 Pemerintah Daerah telah menyediaan alat perekaman di tiap Kecamatan guna percepatan pelaksanaan Program Nasional Perekaman E-KTP, hal ini membuahkan hasil yang sangat signifikan dari target perekaman sebanyak 78,254 Pendudukan sampai saat ini telah terekam sebesar 74,23 Persen, hal ini dapat dilihat pada Uraian cakupan penerbitan KTP dan cakupan penerbitan kutipan akta kelahiran. Untuk cakupan penerbitan KTP dengan target 90% dari jumlah penduduk wajib KTP 98.147 telah tercapai 74,23%, sedangkan cakupan penerbitan kutipan angka kelahiran dengan target 80% telah tercapai sebanyak 252,72% atau jauh melampaui target yang telah ditetapkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.38 
Pencapaian Kinerja Bidang Kependudukan
	No
	Uraian
	Satuan
	Target
	Realisasi
	Capaian Kinerja 
2011–2014 (%)

	1
	Cakupan penerbitan Kartu Tanda Penduduk
	%
	90
	74,23
	82,5

	2
	Cakupan penerbitan kutipan akta kelahiran
	%
	80
	252,72
	315,9


2.1.6.1.6 Urusan Sosial 

Pembangunan dibidang sosial dan pemberdayaan perempuan merupakan urusan wajib yang harus dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah. Melalui Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia nomor 129/huk/2008, telah ditetapkan Standar Pelayanan Minimal (SPM) bidang Sosial Daerah Provinsi dan Daerah Kabupaten/Kota. Sementara Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak nomor 01 Tahun 2010 menetapkan SPM bidang layanan terpadu bagi perempuan dan anak korban kekerasan. Beberapa indikator kinerja dalam SPM tersebut telah ditetapkan sebagai Indikator Kinerja Utama (IKU) RPJMD Kabupaten Lebong Tahun 2011-2015 yang ditetapkan melalui Peraturan Bupati Lebong nomor Tahun 2013.  

Capaian kinerja untuk indikator persentase PMKS (Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial) di Kabupaten Lebong yang mendapat bantuan sosial untuk pemenuhan dasar dari target 35% telah tercapai 35,64%. Jumlah tersebut adalah jumlah PMKS yang mendapatkan bantuan sosial melalui Dinas sosial, tenaga kerja dan transmigrasi.untuk lebih jelasnya dapat dilihat Tabel sebagai berikut :
Tabel 2.39

Capaian Kinerja Bidang Sosial

	No
	Uraian
	Satuan
	Target
	Realisasi
	Capaian Kinerja 
2011–2014 (%)

	1
	Persentase PMKS skala Kabupaten yang memperoleh bantuan sosial untuk pemenuhan kebutuhan dasar
	%
	35
	35,64
	101,14

	2
	Terbentuknya Unit Layanan TeRpadu bagi perempuan dan anak korban kekerasan
	Unit
	1
	1
	100


2.1.6.1.7 Urusan Tenaga Kerja
Sampai dengan Tahun 2014 Pemerintah Kabupaten Lebong belum dapat melaksanakan pelatihan berbasis masyarakat dikarenakan keterbatasan anggaran dan belum adanya perencanaan dari Dinas sosial, tenaga kerja dan transmigrasi sebagai SKPD penanggung jawab pelaksanaan pelatihan ketenagakerjaan. Namun untuk dua indikator lainnya telah mencapai angka 100%. Untuk pelatihan capaian kinerja pelatihan kewirausahaan dan 100% untuk capaian kinerja penempatan pendaftar tenaga kerja target 45,45% dari target sebesar 25%. untuk lebih jelasnya dapat dilihat Tabel sebagai berikut :
Tabel 2.39

Capaian Kinerja Bidang Ketegakerjaan

	No
	Uraian
	Satuan
	Target
	Realisasi
	Capaian Kinerja 
2011–2014 (%)

	1
	Tenaga kerja yang dilatih dibagi jumlah pendaftar pelatihan berbasis masyarakat
	%
	100
	0
	0

	2
	Besaran tenaga kerja yang mendapatkan pelatihan kewirausahaan
	%
	100
	0
	0

	3
	Besaran pencari kerja yang terdaftar yang ditempatkan
	%
	25
	45,45
	181,8


2.1.6.1.8 Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Pelaksanaan Musyawarah Perencanaan Pembangunan (musrenbang) sudah dilakukan sejak berdirinya Kabupaten Lebong sebagai upaya menjaring aspirasi masyarakat dan melibatkan masyarakat secara aktif dalam pelaksanaan pembangunan di Kabupaten Lebong. Musrenbang dilakukan secara bertahap dimulai dari desa dan kelurahan, hasil musrenbang desa dan kelurahan dibawa untuk bahan msrenbang kecamatan, dan terakhir musrenbang dilaksanakan di Kabupaten dengan memprioritas pembangunan yang bersifat mendesak. ditargetkan pelaksanaan musrenbang dilakukan sebanyak 125 kali setiap tahunnya, namun capaiannya rata-rata mencapai 127 kali setiap tahunnya yaitu di 102 desa 11 kelurahan, 13 kecamatan dan 1 kali di tingkat Kabupaten. hasil musrenbang menjadi salah satu bahan utama penyusunan rencana kegiatan pembangunan Kabupaten Lebong tahun kedepannya. untuk lebih jelasnya dapat dilihat Tabel sebagai berikut :
Tabel 2.40

Capaian Kinerja Bidang Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pembangunan

	No
	Uraian
	Satuan
	Target
	Realisasi
	Capaian Kinerja 
2011–2014 (%)

	1
	Pelaksanaan Musyawarah perncanaan pembangunan di              tingkat desa/ kelurahan, kecamatan dan Kabupaten setiap tahunnya
	Musrenbang
	125
	127
	102


2.1.6.1.9 Lingkungan Hidup

Analisis dampak lingkungan adalah telaahan secara cermat dan mendalam tentang dampak penting suatu kegiatan yang direncanakan, sedang analisis mengenai dampak lingkungan adalah hasil studi mengenai dampak suatu kegiatan yang direncanakan terhadap lingkungan hidup, yang diperlukan bagi proses pengambilan keputusan. analisis mengenai dampak lingkungan atau amdal dirumuskan sebagai status analisis mengenai dampak lingkungan dari suatu proyek yang meliputi pekerjaan evaluasi dan pendugaan dampak proyek dari bangunannya, prosesnya maupun sistem dari proyek terhadap lingkungan yang berlanjut ke lingkungan hidup manusia, yang meliputi penyusunan PIL, TOR andal, RKL dan RPL.

Dalam melaksanakan tugasnya, badan lingkungan hidup, kebersihan dan pertamanan Kabupaten Lebong telah melaksanakan dan menerbitkan tiga buah dokumen amdal, yaitu amdal untuk kegiatan PT. PERTAMINA Geothermal Energy yang melaksanakan eksplorasi energi panas bumi di Kecamatan Lebong Selatan, kemudian PT. Jambi Resources perusahaan yang bergerak di bidang penambangan batu bara serta PT. Tansri Majid yang melakukan penambangan emas di daerah Kecamatan Pinang Belapis. untuk lebih jelasnya dapat dilihat Tabel sebagai berikut :
Tabel 2.41

Capaian Kinerja Bidang Lingkungan Hidup
	No
	Uraian
	Satuan
	Target
	Realisasi
	Capaian Kinerja 
2011–2014 (%)

	1
	Cakupan penerbitan AMDAL
	%
	100
	100
	100


2.1.6.1.10  Penanaman Modal
Kabupaten Lebong adalah Kabupaten dengan sumberdaya alam yang berlimpah. walaupun sebagian besar wilayahnya merupakan wilayah Taman Nasional Kerinci Sebelat (TNKS) namun potensi sumberdaya alam yang dapat dimanfaatkan oleh daerah masih sangat berlimpah. Kabupaten Lebong memiliki wilayah yang potensial dengan tambang batu bara, tambang emas. kemudian banyak sungai mengalir dengan kondisi geografis yang memungkinkan pendirian pembangkit listrik tenaga air baik yang berskala besar maupun mikro hidro. kondisi yang seperti tersebut menyebabkan banyak investor yang berminat untuk menanamkan modalnya di Kabupaten Lebong. dari target yang ditetapkan sebanyak 9 perusahaan yang investasi diLebong hingga kini telah tercapai sebanyak 16 perusahaan yang menanamkan investasinya di Kabupaten Lebong
Promosi peluang usaha unggulan telah dilaksanakan rata-rata 1 kali dalam setiap tahunnya dalam berbagai kesempatan salah satunya kegiatan Bengkulu expo yang merupakan ajang pameran investasi se-provinsi Bengkulu dilaksanakan di sport center Bengkulu. dalam kegiatan tersebut Kabupaten Lebong mempromosikan usaha unggulan berupa kerajinan tangan anyaman bambu dari desa turan lalang, produk pertanian jeruk gerga dari rimbo Pengadang, gula merah dari Semelako dan Taba Atas, serta bubuk kopi dan kerupuk kijing dari Kota Donok. untuk lebih jelasnya dapat dilihat Tabel sebagai berikut :
Tabel 2.42

Capaian Kinerja Bidang Penaman Modal

	No
	Uraian
	Satuan
	Target
	Realisasi
	Capaian Kinerja 
2011–2014 (%)

	1.
	Terlaksananya promosi peluang usaha unggulan
	Kali/ tahun
	1
	2
	200

	2.
	Cakupan Investor yang menanamkan modal
	Perusahaan
	9
	16
	177,78


2.16.1.11 Kepegawaian
Sementara dari media masa  diperoleh data bahwa jumlah aparatur yang tersangkut kasus hukum setiap tahunnya rata-rata berkisar 0,032% aparatur dengan berbagai dugaan kasus seperti kekerasan dalam rumah tangga, penipuan dan dugaan kasus korupsi, sedangkan angka kriminalitas Kabupaten Lebong dalam kurun waktu 2011 – 2014 rata-rata pertahunnya terjadi 25 kejadian.
Sedangkan Jumlah pejabat eselon II yang telah mengikuti pendidikan kepempimpinan tingkat II sebanyak 23,73% dari target 32,5%. Pejabat eselon III yang telah mengikuti pendidikan kepemimpinan tingkat III sebesar 57,4% dari target yang telah ditetapkan sebesar 60% dan pejabat eselon IV yang telah mengikuti pendidikan kepemimpinan tingkat IV sebanyak 16,7% dari target sebesar 40%.

Apa yang telah dicapai oleh pemerintah Kabupaten Lebong tentunya masih banyak sekali yang belum optimal. berangkat dari data yang telah dipaparkan tadi maka dapat dirumuskan 8 isu strategis sebagai bahan perencanaan pemerintah Kabupaten Lebong tahun 2016. untuk lebih jelasnya dapat dilihat Tabel sebagai berikut :
Tabel 2.43

Capaian Kinerja Bidang Kepegawaian

	No
	Uraian
	Satuan
	Target
	Realisasi
	Capaian Kinerja 
2011–2014 (%)

	1.
	Penurunan jumlah aparatur yang tersangkut kasus hukum
	%
	0,001
	0,032
	32,9

	2.
	Penurunan angka kriminalitas
	Kejadian/tahun
	22
	50
	44

	3.
	Pejabat yang telah memenuhi syarat Diklat Kepemimpinan Esselon II
	%
	32,5
	23,73
	73,01

	4.
	Pejabat yang telah memenuhi syarat Diklat Kepemimpinan Esselon III
	%
	60
	57,4
	95,61

	5.
	Pejabat yang telah memenuhi syarat Diklat Kepemimpinan Esselon IV
	%
	40
	16,7
	41,7


.
2.1.6.2 Urusan Pilihan

2.1.6.2.1 Pariwisata dan Kebudayaan

Pemerintah Daerah Kabupaten Lebong telah menetapkan target rata-rata 3 kali pagelaran seni setiap tahunnya dan seluruhnya telah terlaksana dengan baik. pagelaran seni daerah telah dilaksanakan baik di tingkat Kabupaten, provinsi maupun nasional setiap tahunnya. untuk lebih jelasnya dapat dilihat Tabel sebagai berikut :
Tabel 2.44

Capaian Kinerja Bidang Pariwisata dan Kebudayaan

	No
	Uraian
	Satuan
	Target
	Realisasi
	Capaian Kinerja 
2011–2014 (%)

	1
	Cakupan gelar seni yang dilaksanakan
	Kali/ tahun
	4
	3
	75


2.1.6.2.1  Pertanian
Sektor pertanian adalah mata pencaharian utama sebagian besar penduduk Kabupaten Lebong sehingga dengan adanya dukungan dari pemerintah daerah diharapkan para petani akan mampu meningkatkan hasil produksi pertanian sehingga daerah dapat secara mandiri memenuhi kebutuhan pangan dari hasil produksi sendiri dan kesejahteraan masyarakat Lebong dapat meningkat. berikut data produksi pertanian dalam kurun waktu 5 tahun. untuk lebih jelasnya dapat dilihat Gambar berikut :
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Sumber data : Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Lebong, 2013. Data diolah.
Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa produksi pertanian sebagai penyumbang terbesar PDRB Lebong berfluktuasi setiap tahunnya. puncak produksi pertanian tercapai Pada tahun 2009 dengan jumlah produksi sebanyak 61.281 ton. produksi pertanian berkurang 1,66% Pada tahun 2010 menjadi hanya 60.265 ton, berkurang kembali 0,15% Pada tahun 2011 menjadi 51.283 ton, bertambah 0,14% Pada tahun 2012 menjadi 58.496 ton dan berkurang kembali 0,11% Pada tahun 2013 menjadi 52.249 ton.  sementara dalam hal indikator kinerja utama sebagaimana dapat dilihat Pada tabel 3.23 dapat dilihat bahwa secara keseluruhan target telah terealisasi dengan baik. target produksi pertanian padi sebanyak 51.000 ton tercapai 87,47% yaitu 44.068 ton, target produksi pertanian palawija sebesar 1.150 ton tercapai 145,30% yaitu 1.671 ton dan target produksi pertanian perikanan sebesar 4.200 ton tercapai 112,05% sebesar 4.706 ton. walaupun secara umum target produksi pertanian memperlihatkan capaian yang sangat baik, namun kecenderungan menurunnya produksi pertanian kiranya dapat menjadi perhatian semua pihak mengingat sektor pertanian adalah pemegang PDRB terbesar Kabupaten Lebong selama ini yang juga merupakan mata pencaharian sebagian besar masyarakat Kabupaten Lebong. untuk lebih jelasnya dapat dilihat Tabel sebagai berikut :
Tabel 2.45

Capaian Kinerja Bidang Pertanian

	No
	Uraian
	Satuan
	Target
	Realisasi
	Capaian Kinerja 
2011–2014 (%)

	1
	Produksi pertanian padi
	Ton
	51.000
	44.068
	87,47

	2
	Produksi pertanian Palawija
	Ton
	1.150
	1.671
	145,30

	3
	Produksi pertanian Perikanan
	Ton
	4.200
	4.706
	112,05


2.2 Capaian Kinerja Kabupaten Lebong RKPD Tahun 2014 dan Evaluasi Hasil Program RPJMD Kabupaten Lebong sampai dengan Tahun 2014


Berdasarkan penjabaran diatas Tingkat capaian kinerja Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Lebong Pada tahun Anggaran 2014 dapat diilustrasikan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 2.46
Pengukuran Pencapaian Penetapan Kinerja Tahun 2014

	No
	Tujuan
	Sasaran
	Uraian
	Satuan
	Target Tahun 2014
	Realisasi
	% Capaian

	1.
	Mewujudkan masyarakat yang religius dan menjamin kerukunan antar umat beragama
	Sasaran Meningkatnya toleransi dan kerukunan antar umat beragama
	terbentuknya Forum Kerukunan Umat Beragama
	Forum
	1
	1
	100

	
	
	Sasaran Meningkatnya Kualitas Kehidupan Beragama dan Kesejahteraan Perangkat Agama
	Ketersediaan tempat ibadah sesuai kebutuhan masyarakat 
	Unit
	115
	130
	113,04

	
	
	
	Terselenggaranya kegiatan dan bimbingan keagamaan
	Kali/tahun
	50
	6
	12

	
	
	
	Terlaksananya upaya peningkatan kesejahteraan perangkat agama
	%
	95
	100
	105

	
	
	
	Meningkatnya jumlah masyarakat yang mendaftar sebagai jemaah haji
	Orang
	225
	172
	76,44

	2.
	Meningkatkan Kapasitas Infrastruktur dasar dalam menunjang perekonomian masyararakat dan memenuhi kebutuhan dasar masyarakat
	Meningkatnya Kualitas dan Kuantitas Infrastruktur Sesuai Dengan Standar Nasional Indonesia (SNI)
	Ketersediaan rumah layak huni, rumah layak huni terjangkau
	%
	15
	9
	60

	
	
	
	Panjang jalan Kabupaten dalam kondisi Baik
	%
	52
	56,5
	108,67

	
	
	
	Panjang jalan Kabupaten dalam kondisi Sedang
	%
	12
	15,355
	127,96

	
	
	
	Panjang jalan Kabupaten dalam kondisi Rusak
	%
	30
	28,13
	106,6

	
	
	
	Panjang jembatan Kabupaten dalam kondisi Baik
	%
	96
	97,94
	102,02

	
	
	
	Panjang jembatan Kabupaten dalam kondisi Sedang
	%
	17,5
	1,52
	8,7

	
	
	
	Panjang jembatan Kabupaten dalam kondisi Buruk
	%
	15,5
	0,53
	2926,01

	
	
	
	Tersedianya pasar tradisional di setiap kecamatan
	Unit
	13
	16
	123,07

	
	
	
	Pemerataan jaringan listrik disetiap desa/ kelurahan dan kelurahan
	%
	100
	100
	100

	3.
	Mewujudkan Kinerja Penyelenggaraan pemerintah yang good Givernance dan Clean Governance
	Terciptanya Kinerja Aparatur Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
	Tersedianya dan terimplementasikannya Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk seluruh kegiatan Pada seluruh SKPD
	%
	90
	92,1
	102,3

	
	
	Meningkatnya Efektivitas dan Efisiensi Penggunaan Anggaran yang Seimbang dan Terkelolanya Aset Daerah yang Berorientasi kepada Kepentingan Publik
	Opini BPK terhadap laporan keuangan pemerintah
	Opini
	WTP
	WTP
	100

	
	
	
	Penilaian SAKIP pemerintah
	Penilaian
	Cukup
	baik
	105,9

	4.
	Meningkatkan pelayanan Publik Bidang Kesehatan, Pendidikan dan Sosial
	Meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
	Angka Melek Huruf
	%
	96
	96,70
	100,7

	
	
	
	Angka Kelulusan (AL) SD, MI
	%
	99
	99,55
	100,56

	
	
	
	Angka Kelulusan (AL) SMP, MTs
	%
	92
	99,94
	108,63

	
	
	
	Angka Kelulusan (AL) SMA/MA
	%
	99
	99,11
	100,12

	
	
	Peningkatan Pelayanan Kesehatan Dasar
	Angka keberlangsungan hidup bayi
	%
	97,8
	98,92
	101,2

	
	
	
	Cakupan komplikasi kebidanan yang ditanggani
	%
	87
	100
	114,94

	
	
	
	Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi kebidanan
	%
	100
	92,69
	92,96

	
	
	
	Cakupan pelayanan Nifas
	%
	95
	91,09
	95,88

	
	
	
	Cakupan kunjungan bayi 
	%
	95
	90,32
	95,07

	
	
	
	Cakupan Desa/Kelurahan Universal Child Imunization
	%
	60
	93,58
	155,9

	
	
	
	Cakupan pelayanan anak balita
	%
	85
	32,07
	37,73

	5.
	Mewujudkan data kependudukan yang akurat
	Terwujudnya Data Kependudukan Yang Akurat
	Cakupan penerbitan Kartu Tanda Penduduk
	%
	90
	74,23
	82,5

	
	
	
	Cakupan penerbitan kutipan akta kelahiran
	%
	80
	252,72
	315,9

	6.
	Meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat


	Meningkatnya Perlindungan dan Pelayanan Sosial bagi Masyarakat
	Persentase PMKS skala Kabupaten yang memperoleh bantuan sosial untuk pemenuhan kebutuhan dasar
	%
	35
	35,64
	101,14

	
	
	
	Terbentuknya Unit Layanan TeRpadu bagi perempuan dan anak korban kekerasan
	Unit
	1
	1
	100

	7.
	Menciptakan Sistem Politik dan hukum yang mengayomi masyarakat
	Meningkatnya Sinergisitas Antara Eksekutif dan Legislatif
	Pengesahan PERDA tepat waktu sesuai dengan jadwal
	PERDA
	8
	8
	100

	8.
	Meningkatkan pendapatan perkapitamasyarakat

	Besaran Tenaga Kerja yang Mendapatkan Pelatihan Berbasis Masyarakat
	Tenaga kerja yang dilatih dibagi jumlah pendaftar pelatihan berbasis masyarakat
	%
	100
	0
	0

	
	
	
	Besaran tenaga kerja yang mendapatkan pelatihan kewirausahaan
	%
	100
	0
	0

	
	
	
	Besaran pencari kerja yang terdaftar yang ditempatkan
	%
	25
	45,45
	181,8

	
	Meningkatnya pendapatan asli daerah
	Meningkatnya Pendapatan Asli Daerah
	Tersedianya Regulasi dalam upaya peningkatan sumber-sumber PAD baru
	Dok
	1
	1
	100

	
	
	
	Peningkatan Pendapatan Asli Daerah
	%
	2,5
	27,93
	1117,8

	9.
	Meningkatkan peran serta masyarakat danperempuandalam pembangunan
	Meningkatnya Peran Serta Masyarakat Dalam Pembangunan


	Pelaksanaan Musyawarah perncanaan pembangunan di              tingkat desa/ kelurahan, kecamatan dan Kabupaten setiap tahunnya
	Musrenbang
	125
	127
	102

	10
	Mengoptimalisasikan pemanfaatndan pengelolaan potensi wisata
	Meningkatnya Apresiasi Masyarakat Terhadap Budaya dan Kearifan Lokal
	Cakupan gelar seni yang dilaksanakan
	Kali/ tahun
	4
	3
	75

	11
	Menjaga dan melestarikan lingkungan hidup
	Terjaganya dan Terlestarikannya Lingkungan Hidup
	Cakupan penerbitan AMDAL
	%
	100
	100
	100

	12
	Meningkatnya nilai investasi dalam dan luar negeri
	Meningkatnya Laju Pertumbuhan Ekonomi dan Pencapaian SPM Bidang Penanaman Modal
	Terlaksananya promosi peluang usaha unggulan
	Kali/ tahun
	1
	2
	200

	13
	Mewujudkan masyarakat dan aparatur yang menegrti dan taat hukum
	Meningkatnya Ketertiban dan Keteraturan Aparatur dan Masyarakat
	Penurunan jumlah aparatur yang tersangkut kasus hukum
	%
	0,001
	0,032
	32,9

	
	
	
	Penurunan angka kriminalitas


	Kejadian/tahun
	22
	50
	44

	14
	Mengoptimalkan pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya alam dalam perekonomian daerah
	Terpenuhinya kebutuhan pangan masyarakat dari sektor unggulan 
	Produksi pertanian padi
	Ton
	51.000
	44.068
	87,47

	
	
	
	Produksi pertanian Palawija
	Ton
	1.150
	1.671
	145,30

	
	
	
	Produksi pertanian Perikanan
	Ton
	4.200
	4.706
	112,05

	
	
	Meningkatnya Kontribusi Hasil Pengelolaan Sumber Daya Alam Terhadap Pendapatan Daerah dan Masyarakat
	Cakupan Investor yang menanamkan modal
	Perusahaan
	9
	16
	177,78

	16
	Mewujudkan sumber daya aparatur pemerintah yang baik dan berkompetensi
	Meningkatnya Kinerja Aparatur Pemerintah sesuai Tupoksi dan Kewenangannya
	Pejabat yang telah memenuhi syarat Diklat Kepemimpinan Esselon II
	%
	32,5
	23,73
	73,01

	
	
	
	Pejabat yang telah memenuhi syarat Diklat Kepemimpinan Esselon III
	%
	60
	57,4
	95,61

	
	
	
	Pejabat yang telah memenuhi syarat Diklat Kepemimpinan Esselon IV
	%
	40
	16,7
	41,7

	
	
	
	
	
	
	
	


2.2.2 Evaluasi Hasil Program RPJMD Kabupaten Lebong sampai dengan Tahun 2014

Evaluasi hasil pelaksanaan progam pada RKPD dan pencapain RPJMD sampai dengan Tahun 2014 sebagaimana tabel berikut :

2.3. Permasalahan Pembangunan Daerah

Dalam proses penyelenggaraan pemerintahan, khususnya pemerintah daerah, permasalahan pembangunan daerah merupakan suatu tantangan menuju pembangunan ke arah yang lebih baik. Permasalahan pembangunan daerah Kabupaten Lebong yang dihadapi sesuai dengan prioritas daerah adalah sebagai berikut  :
A. Prioritas Peningkatan Kualitas SDM

1. Penyelenggaraah pelayanan Pendidikan yang berkualitas dan terjangkau belum tepenuhi sepenuhnya

2. Penuntasan wajib Belajar 9 Tahun belum tercapai
3. Fasilitas /Sarana penunjang pendidikan termasuk pengembangan perpustakaan belum memadai

4. Satuan pendidikan berbasis keunngulan lokal berlum dikembangkan

5. Pendidikan berbasis teknologi informasi dan kearifan lokal masih belum optimal

6. Budaya keluar malam pada jam belajar masih tinggi

7. Tinggi Angka putus sekolah akibat pernikahan dini 

8. Penyelenggaraah pelayanan Kesehatan yang berkualitas dan terjangkau belum tepenuhi sepenuhnya

9. Mutu layanan kesehatan berlum sepenuhnya sesuai dengan standar Nasional

10. Ketersediaan sarana pelayanan kesehatan dan tenaga medis diwilayah pedesaan belum merata 
11. Sistem Jaminan Kesehatan Masyarakat berlum optimal

12. Prilaku hidup sehat masih sangat rendah

B. Prioritas Peningkatan Infrastruktur Dasar  yang memadai
1. Kabupaten Lebong satu-satunya Kabupaten di Bengkulu yang tidak mempunyai akses jalan Nasional

2. Ruas Jalan Provinsi konsisinya sempit dan tidak berdrainase

3. Belum optimalnya peneyediaan infrastruktur air minum, air limbah dan persampahan

4. Masihnya banyaknya Rumah tidak layak huni

5. Masihnya banyaknya Rumah tidak bersanitasi

6. Dukungan infrasruktur pada lokasi potensian investasi belum makmasimal

C. Prioritas Tatakelola Pemerintahan

1. Kerjasama, kemitraan dan jejaring antara sipil, DPRD, partai politik dan pemerintah dalam mengatasi masalah daerah belum optimal

2. Belum adanya SOP tentang Sistem Perijinan satu atap

3. Opini BPK atas pelaporan Keangan WDP

4. Kapabilitas SDM Pemerintah dalam mendukung pelayanan pemerintah berbasis elektronik dan internet belum optimal

5. Implementasi Good Governance belum optimal

6. Nilai LAKIP masih rendah CC

7. Akes perlindungan Hukum terhadap masyarakat masih lemah
8. Pemahaman berbudaya Hukum marih rendah

9. Kerjasama pada seluruh bidang pembangunan untuk mendukung perekonomian rakyat belum maksimal

D. Prioritas Peningkatan Perekonomian dan Iklim Invetasi
1. Rendahnya kesadaran masyarakat terdahap pengembagan potensi unggulan daerah

2. Masih rendahnya nilai pengembalian bantuan modal usaha

3. Masih rendahnya pengembangan atas bantuan program pemerintah

4. Jumlah Koperasi Aktif masih rendah

5. Kaulitas kelembagaan Koperasi dan UMKM masih rendah
6. Managemen Koperasi dan UMKM masih rendah
7. Belum optimalnya kualitas kelembagaan dan pelayanan investasi

8. Optimalisasi dan promosi potensi daerah belum optimal

9. Akses pasar masih rendah

10. Jaringan pemasaran dan pemberian fasilitas masih minim

E. Prioritas Peningkatan Kesejahteraan Rakyat dan Penanggulangan Kemiskinan
1. Tingkat kemiskinan masih diatas rata-rata Nasional
2. Kerjasama antara pemerintah, swasta dan masyarakat dalam penanggulangan kemiskinan masih rendah

3. Sitem Jaminan Sosial yang belum memadai
4. Validasi data kemiskinan yang tidak akurat

5. Etos Kerja masyarakat rendah

6. Ratio kekergantungan yang tinggi 45%
F. Prioritas Optimalisasi Sumber Daya Alam
1. Masih banyaknya potensi energi yang belum dikelola dengan baik

2. Masih banyaknya potensi pariwisata yang belum dikelola dengan baik

3. Areal Peruntukan lain (APL) sangat terbatas

4. Banyak potensi alam yang bersinggungan dengan hutan lindung dan TNKS

5. Banyaknya potensi air yang tidak dipergunakan untuk perikanan datar

6. Potensi lahan perkebunan yang tidak dikelola dengan baik 

G. Revitalisasi Pertanian dan Ketahanan Pangan
1. Banyaknya penggarap dari pada pemilik lahan
2. Masih tingginya alih fungsi lahan pertanian menjadi pemukiman

3. Kualitas SDM dan kelembagaan pertanian untuk meningkatkan kesejahteraan petani masih kurang

4. Produktivitas dan mutu tanaman pangan, holtikultura, perkebunan dan peternakan belum menunjukkan peningkatan yang signifikan

5. Sistem pengelolaan air Irigasi oleh masyarakat yang tidak adil
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Grafik

		Tahun		Pendapatan Asli Daerah

				Target		Realisasi

		2010		7,230,062,791		6,371,271,308

		2011		12,952,118,889		7,790,174,032

		2012		10,531,112,123		7,749,144,879

		2013		15,095,557,259		15,723,374,105

		Pajak Daerah		2,525,576,748		16.06%

		Retribus Daerah		950,938,298		6.05%

		Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan		2,698,953,852		17.17%

		Lain-lain Pendapatan yang Sah		9,547,905,206		60.72%

				15,723,374,104		100.00%

		Dana Perimbangan

		Dana Alokasi Umum		332,487,823,000

		Dana Alokasi Khusus		53,128,100,000

		Dana Bagi Hasil Pajak/Non Pajak		24,370,733,403

		101.60%

		Belanja Daerah

		Belanja Operasi		352		70.11%

		Belanja Modal		150		0.00%

		Belanja Tak Terduga		0		0.00%

				502		0.00%

		Belanja daerah

				Target		Realisasi

		2010		368,316,589,887		329,266,412,650

		2011		396,874,148,890		362,944,155,427

		2012		440,128,582,737		391,841,115,258

		2013		504,310,732,950		449,733,538,478
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Gambar 3. Target dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Lebong Tahun 2010-2013
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Gambar 3. 
Proporsi PAD Kabupaten Lebong Tahun 2013
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Gambar 5. Komposisi Dana Perimbangan Kabupaten Lebong Tahun  2013



		



Gambar 6. Komposisi Belanja Daerah Kabupaten Lebong Tahun 2013 (dalam milyar rupiah)
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Gambar 7. Target dan Realisasi Belanja Daerah Kabupaten Lebong Tahun 2010-2013



				2009		2010		2011		2012		2013

		Padi		52,537		56,026		46,640		50,762		48,276		254,241

		Jagung		4,785		551		508		3,618		246		9,708

		Umbi		1,815		1,375		1,503		1,503		857		7,053

		Kacang-kacangan		135		303		621		601		857		2,517
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		diklatpim

		II		23		9		14		39.13%		60.87%
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Gambar 1. Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Lebong Tahun 2010-2012



		



Gambar 2. Struktur Perekonomian Kabupaten Lebong Tahun 2013




